PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER PESERTA DIDIK  KOMPETENSI KEAHLIAN ADMINISTRASI PERKANTORAN  DI SMK N 1 JOGONALAN. by Nurmalasari Ita, Mala
PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER PESERTA DIDIK 
KOMPETENSI  KEAHLIAN ADMINISTRASI PERKATORAN  
DI SMK NEGERI 1 JOGONALAN KLATEN 
 
 
SKRIPSI 
 
 
Diajukan kepada Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
 
ITA NURMALASARI 
NIM. 09402244029 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 
JURUSAN PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
FAKULTAS EKONOMI 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2013 



 v 
 
MOTTO 
 
 
“ Barang siapa melepaskan seorang mukmin dari kesusahan hidup di dunia 
niscaya Allah akan melepasskan dirinya dari kesusahan di hari kiamat. 
Barang siapa memudahkan urusan (mukmin) yang sulit, niscaya Allah akan 
memudahkan urusannya di dunia dan akhirat”. 
(H.R Muslim, 2011) 
 
“sesungguhnya sesudah ada kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila 
kamu telah selesai (dari satu perkara) kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”. 
(Qs. Al Insyirah :6-8) 
 
“Jangan pernah bersedih saat ujian sedang melanda, jadikanlah ujian 
sebagai tantangan untuk merangkai masa depan yang lebih baik, tetap 
berusaha, berdoa dan bertawakal pada Allah SWT” 
(Penulis, 2013) 
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NIM 09402244029 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan 
karakter peserta didik kompetensi keahlian administrasi perkantoran di SMK N 1 
Jogonalan, selain itu untuk mengetahui hambatan yang dihadapi dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi 
hambatan yang dihadapi. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling 
dan snowball sampling sehingga terdapat informan kunci dan informan 
pendukung. Informan kunci dalam penelitian ini adalah Guru Kompetensi 
Keahlian Administrasi Perkantoran. Sedangkan informan pendukung adalah 
Kepala Sekolah, wakil kepala sekolah bagian kurikulum, ketua jurusan 
administrasi perkantoran dan  peserta didik kompetensi keahlian administrasi 
perkantoran. Data penelitian diperoleh melalui observasi pelaksanaan pendidikan 
karakter di dalam kelas dan di luar kelas, wawancara dengan kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah bagian kurikulum, ketua jurusan administrasi perkantoran, 
guru kompetensi keahlian administrasi perkantoran dan peserta didik kompetensi 
keahlian administrasi perkantoran dan dengan dokumentasi. Keabsahan data 
diperoleh melalui triangulasi sumber dan triangulasi metode. Tahapan analisis 
interaktif melalui reduksi data, penyajian data, pengambilan kesimpulan dan 
verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) SMK N 1 Jogonalan telah 
melaksanakan pendidikan karakter; (2) Dalam kegiatan pembelajaran, guru 
membuat perencanaan dengan mengembangkan nilai karakter dalam perangkat 
pembelajaran seperti silabus dan RPP; (3) pelaksanaan pendidikan karakter 
dilakukan melalui kegiatan pembelajaran, pengembangan budaya sekolah dan 
kegiatan ekstrakurikuler; (4) nilai-nilai karakter yang sering ditanamkan dalam 
pembelajaran produktif administrasi perkantoran adalah religius, jujur, disiplin, 
kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, tanggung 
jawab; (5) dalam evaluasi, guru menggunakan lembar pengamatan akhlak dan 
kepribadian peserta didik dengan mengacu nilai pendidikan karakter; (6) 
hambatannya adalah guru tidak dapat memantau kegiatan peserta didik di 
lingkungan tempat tinggal, upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 
adalah menjalin komunikasi dengan orang tua peserta didik.   
Kata kunci: pendidikan karakter, peserta didik kompetensi keahlian administrasi 
perkantoran 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Globalisasi yang ada di Indonesia sebagai sebuah fakta yang tidak 
dapat diingkari. Revolusi teknologi, transportasi, informasi, dan 
komunikasi menjadikan dunia ini tanpa batas. Bangsa Indonesia saat ini 
sedang menghadapi permasalahan fundamental dalam  kehidupan 
berbangsa dan bernegara.  Permasalahan itu berupa  perilaku masyarakat 
yang semakin hari semakin belum  sejalan dengan karakter bangsa yang 
dijiwai oleh falsafah Pancasila yaitu : religius, humanis, nasionalis, 
demokratis, keadilan dan  kesejahteraan rakyat. Pada hakikatnya, tujuan 
nasioanal. 
Pada masa sekarang ini, angka kriminalitas di Indonesia semakin 
meningkat. Dari kalangan orang dewasa sampai pelajar yang masih duduk 
di bangku sekolah terlibat dalam kasus kriminal. Contoh yang sangat 
memprihatinkan adalah kasus kriminal dalam dunia pendidikan. Kasus 
tersebut antara lain kasus tawuran antar pelajar, seks bebas, kasus video 
porno, penggunaan narkoba. Nilai-nilai agama tidak lagi dijadikan 
pedoman dalam kehidupan bermasyarakat, dan banyak dari masyarakat 
yang bangga apabila melakukan suatu pelanggaran moral. 
Globalisasi yang sulit di prediksi dan kompetitif menyebabkan para 
peserta didik berusaha keras menjadi yang terbaik dengan tidak 
berlandaskan nilai-nilai moral dan budi pekerti yang baik. Kasus kriminal 
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peserta didik dalam dunia pendidikan sangat mengundang perhatian dari 
masyarakat yang peduli akan pendidikan. Hal tersebut menjadikan kondisi  
saat ini menuntut untuk segera diantisipasi oleh bangsa Indonesia dengan 
mempersiapkan tenaga pembangunan yang tangguh dan berwawasan 
global.   
Dampak negatif yang terjadi sehubungan dengan globalisasi dalam 
dunia pendidikan, membuktikan bahwa pembaharuan bidang pendidikan 
perlu dilaksanakan sebagai upaya mengatisipasi perubahan global, sebab 
sampai saat ini permasalahan berkaitan dengan pendidikan di Indonesia 
sebagai akibat negatif perubahan global melahirkan situasi yang tidak 
kondusif dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah.  Kondisi tersebut tidak 
hanya terjadi dikalangan anak sekolah, namun telah menjalar pada 
kalangan masyarakat.  Proses pendidikan yang selama ini mereka peroleh 
belum dapat membangun kesadaran untuk menjadi pelanjut bangsa ini.  
 Jika permasalahan dalam dunia pendidikan ini terus dibiarkan 
dapat menimbulkan ancaman pada eksistensi bangsa.  Permasalahan 
tersebut sangat berkaitan erat dengan pendidikan yang dikembangkan 
hanya pada keunggulan otak semata atau ketercapaian prestasi belajar 
yang  kurang memperhatikan penanaman nilai-nilai jati diri bangsa sebagai 
masyarakat yang berbudaya dan beragama.  Kurangnya perhatian pada 
pembangunan pendidikan karakter mengakibatkan moralitas masyarakat  
sangat rapuh, sehingga sangat mudah tergoda melakukan perbuatan-
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perbuatan tercela.  Oleh karena itu diperlukan pengembangan pendidikan 
karakter, yaitu dengan pendidikan dan pengajaran nilai-nilai moral.  
Sekolah sebagai wahana pembelajaran tidak diragukan lagi telah 
berperan besar dalam pengembangan karakter peserta didik.   Sekolah 
telah mengantar peserta didik dalam menyelesaikan tugas 
perkembangannya hingga memasuki masa dewasa dengan baik.  Di 
lembaga ini otak, hati, dan badan anak di ditumbuh kembangkan agar lebih 
cerdas, peka dan sehat.  Dengan kecerdasan otak, kepekaan hati, dan 
kesehatan fisik diaharapkan dapat mejadi modal kemandirian di masa yang 
akan datang. 
Pandangan bahwa sekolah seharusnya fokus pada prestasi 
akademik telah diterima secara luas. Pandangan inilah yang membuat 
sekolah sebagai institusi pendidikan kurang memperhatikan dalam 
pembentukan karakter peserta didik.  Padahal, sekolah menurut ilmu 
sosiologi diposisikan sebagai media sosialisasi kedua setelah keluarga, 
mempunyai peran yang besar dalam mengenalkan dan menanamkan nilai-
nilai dan norma-norma sosial dalam pembentukan kepribadiannya.   
Pemikiran tersebut memberikan jawaban bagi permasalahan yang muncul 
dikalangan peserta didik, bahwa sekolah belum optimal dalam 
membangun karakter peserta didik, hal ini tercermin pada sikap peserta 
didik yang tidak sesuai dengan nilai-nilai moral.  
 
4 
 
 
 
Penerapan Pendidikan karakter di lingkungan sekolah sangat tepat 
karena saat ini pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional 
tengah menggalakkan kembali pembangunan karakter bangsa yang 
kemudian dijadikan program andalan Kementerian Nasional.  Visi 
pembangunan karakter bangsa sejatinya telah secara eksplisit dinyatakan 
dalam kebijakan pendidikan nasional.  Undang-undang Nomor 20 Tahun 
2003 pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Pembinaan karakter bangsa dalam membangun perilaku dan etika 
merupakan pembinaan yang sangat baik, dan merupakan suatu pembinaan 
dasar yang utama bagi seluruh peserta didik dalam lingkungan sekolah.  
Pembinaan tersebut bertujuan untuk melatih perbuatan, ucapan, dan 
pikiran peserta didik, agar selalu berbuat baik terutama pada diri sendiri, 
peserta didik lain, guru yang ada dilingkungan sekolah.  
Pasal I UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa di antara 
tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik 
untuk memiliki kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia.   Tanggal 14 
Januari 2010 Kementerian Pendidikan Nasional telah mendeklarasikan 
pendidikan budaya dan karakter bangsa sebagai gerakan nasional. 
 Pendidikan berkarakter ini harus dilaksanakan oleh setiap sekolah 
terhitung mulai tahun pelajaran 2011/2012. 
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Kebijakan Kementerian Pendidikan Nasional mengenai  
pendidikan budaya dan karakter bangsa sebagai gerakan nasional, maka 
seluruh lembaga pendidikan salah satunya SMK N 1 Jogonalan 
melaksanakan pendidikan karakter.   Sekolah ini menerapkan pendidikan 
karakter  pada tahun 2011, hal tersebut diupayakan untuk mengembangkan 
dan meningkatkan kualitas kepribadian peserta didik. SMK N 1 Jogonalan 
sangat serius dalam melaksanakan pendidikan karakter di Sekolah, karena 
diyakini karakter seseorang tidak mudah dibentuk maka perlu adanya 
pembiasaan yang dapat membentuk karakter peserta didik.  
Dalam pembentukan karakter di tingkat SMK perlu lebih serius 
karena anak diusia remaja tingkat emosional lebih tinggi, pada awalnya 
peserta didik perlu dipaksa untuk dapat berperilaku sesuai dengan nilai-
nilai moral, dan peserta didik akan merasa terpaksa, dari faktor 
keterpaksaan itulah maka akan membentuk karakter yang kuat dalam diri 
peserta didik dengan membiasakan untuk berperilaku sesuai dengan 
landasan moral dan berkepribadian luhur dalam kehidupan bermasyarakat. 
Berdasarkan fakta di atas peneliti tertarik unuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pelaksanaan Pendidikan Karakter Peserta Didik 
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK N 1 
Jogonalan”. 
B. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana telah dikemukakan dalam latar belakang masalah 
serta dari pengamatan awal ditemukan masalah sebagai berikut: 
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1. Lunturnya Nilai-nilai Karakter Bangsa akibat dari Globalisasi 
2. Meningkatnya angka kriminalitas di kalangan pelajar 
3. Proses pendidikan  hanya menekankan pada kecerdasan intelektual  
4. Sekolah belum optimal dalam membangun karakter peserta didik  
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di 
atas, maka penelitian ini dibatasi pada masalah proses pendidikan yang 
hanya menekankan pada kecerdasan intelektual pendidikan karakter. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka dapat 
dikemukakan rumusan masalah yaitu bagaimana pelaksanaan pendidikan 
karakter peserta didik kompetensi keahlian administrasi perkantoran di 
SMK N 1 Jogonalan Klaten. 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
Pelaksanaan pendidikan karakter peserta didik kompetensi keahlian 
administrasi perkantoran di SMK N 1 Jogonalan Klaten. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 
antara lain: 
1. Manfaat  Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengkajian dan 
memperbanyak informasi  atau ilmu pengetahuan dan wawasan 
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dibidang pendidikan karakter di Sekolah lainnya khususnya SMK N 1 
Jogonalan Klaten. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Peneliti melakukan penelitian ini agar dapat 
mengaplikasikan teori dan ilmu yang diperoleh selama ini. Serta 
menambah wawasan, pengalaman dan pengetahuan tentang 
evaluasi pelaksanaan pendiddikan karakter. 
b. Bagi Sekolah  
Memberikan informasi kepada sekolah sebagai suatu 
pandangan dan pertimbangan untuk membuat kebijakan lebih 
akurat dan tepat sasaran dalam rangka meningkatkan karakter 
peserta didik dan mutu pendidikan.  
c. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
 Hasil penelitian ini dapat memberikan inspirasi untuk 
dilakukannya penelitian sejenis di waktu yang akan datang. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
Untuk mengetahui mengenai pendidikan karakter  maka 
sebelumnya akan dibahas hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan.  
1. Pendidikan 
a. Pengertian Pendidikan 
Pendidikan berasal dari kata didik, mendidik yang 
berarti memelihara dan membentuk. Pendidikan dari segi 
etimologis berasal dari bahasa Yunani “Paedagogia” yang 
artinya pergaulan dengan anak-anak. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia pendidikan diartikan sebagai “proses 
pengubahan sikap dan tata laku  individu atau sekelompok 
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan” (Dep Pend Nas, 2008). 
Yahya Khan D (2010:1), menyatakan “Pendidikan 
berarti proses pengembangan berbagai macam potensi yang 
ada dalam diri manusia agar dapat berkembang dengan baik 
dan bermanfaat bagi dirinya dan juga lingkungannya”. 
Menurut undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, dikemukakan: 
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
 
Dengan pendidikan manusia akan lebih bermartabat 
dan memiliki rasa tanggung jawab seperti yang dinyatakan 
oleh Yahya Khan D (2010:23), bahwa  
pendidikan merupakan suatu proses humanisasi yaitu 
dengan pendidikan manusia akan lebih bermartabat, 
berkarakter, terampil, yang memiliki rasa tanggung 
jawab terhadap tataran sistem sosial sehingga akan 
lebih baik, aman dan nyaman. 
 
Pendidikan juga untuk mendewasakan manusia 
melalui pengajaran, seperti yang dinyatakan oleh 
Sugihartono,dkk. (2007:3), bahwa 
Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara 
sadar dan sengaja untuk mengubah tingkah laku 
menusia baik secara individu maupun kelompok 
untuk mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan. 
 
Sedangkan Azyumardi Azra (2001:48), menyatakan 
 
Pendidikan adalah suatu proses dimana suatu bangsa 
mempersiapkan generasi mudanya untuk menjalankan 
kehidupan dan untuk memenuhi tujuan hidup secara 
efektif dan efisien. Bahkan ia menegaskan, bahwa 
pendidikan lebih sekedar pengajaran, artinya, bahwa 
pendidikan adalah suatu proses dimana suatu bangsa 
atau Negara membina dan mengembangkan kesadaran 
diri diantara individu-individu. 
 
Menurut pengertian para ahli di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa, pendidikan merupakan sebuah proses 
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pengembangan potensi dan pengubahan tingkah laku manusia 
baik individu maupun kelompok secara sadar dan sengaja, 
untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan.  Tanpa adanya pendidikan maka bangsa tidak akan 
bisa berkembang, pendidikan sangat berpengaruh terhadap 
kemampuan, kepribadian dan kehidupan individu dalam 
pergaulan sehari-hari. Melalui pendidikan diharapkan setiap 
orang akan mampu membawa dirinya serta mengembangkan 
potensinya pada keberhasilan disegala bidang. Baik 
kehidupan pribadinya maupun keberhasilan yang akan 
memberikan pengaruh terhadap masyarakat secara umum dan 
bangsa secara luas. Untuk itu pendidikan sangat penting bagi 
setiap manusia. 
b. Fungsi dan Tujuan Pendidikan 
Pendidikan bagi suatu masyarakat adalah aspirasi dan 
tumpuan yang besar artinya dinegara dan dalam masyarakat 
yang demokratis, pendidikan sangat luas dan kompleks. 
Lebih-lebih dalam suasana pembangunan, pendidikan dalam 
arti luas dapat diusahakan untuk memenuhi kebutuhan 
pembinaan sumber-sumber manusiawi yang diperlukan 
secara komprehensif oleh pembangunan tersebut.  
Tujuan pendidikan sekarang ini disesuaikan dengan 
peri kehidupan bangsa yang merdeka dalam dunia modern. 
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Pendidikan berfungsi menyiapkan peserta didik agar menjadi 
manusia secara utuh, sehingga ia dapat menunaikan tugas 
hidupnya secara baik dan dapat hidup wajar sebagai manusia. 
Pendidikan untuk menyiapkan manusia sebagai manusia.  
Fungsi pendidikan terhadap masyarakat ada dua, yaitu 
fungsi preserveratif dan fungsi direktif. Fungsi preserveratif 
dilakukan dengan melestarikan tata sosial dan tata nilai yang 
ada dalam masyarakat, sedangkan fungsi direktif 
menunjukkan bahwa pendidikan sebagai agen pembaharuan 
sosial, sehingga dapat mengantisipasi masa depan. 
Pendidikan mempunyai peran penting dalam suatu 
pembangunan negara dan bangsa.  
Dirto Hadisusanto (1995: 57), menyatakan “Fungsi 
pendidikan adalah serangkaian tugas atau misi yang diemban 
dan harus dilaksanakan oleh pendidikan”. Pendidikan 
mempunyai peran penting dalam suatu pembangunan negara 
dan bangsa. Dengan pendidikan maka manusia mempunyai 
bekal dan modal dalam menjalani kehidupan guna 
pembangunna negara dan bangsa. 
Pendidikan sendiri memiliki tujuan yang ingin dicapai 
dalam kegiatannya. Di Indonesia tujuan pendidikan 
ditetapkan dalam undang-undang pendidikan seperti UU No 
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20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab 
II Pasal 3 yang berbunyi sebagai berikut :  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
 
Sardiman AM (2000: 63) menyatakan,  
Tujuan pendidikan jika ditinjau dari luas jangkauan 
lembaga, maka dikenal stratifikasi tujuan. Terdapat 
tujuan pendidikan nasional, tujuan institusional, 
tujuan kurikuler dan tujuan instruksional. Tujuan 
Pendidikan Nasional yaitu suatu tujuan pendidikan 
yang ingin dicapai pada tingkat nasional hasil 
pencapaiannya akan terwujud bila warga negara yang 
berkepribadian nasional, bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, bertanggung jawab atas 
kesejahteraan masyarakat, bangsa dan tanah air.  
 
Di Negara lain pendidikan tentu memiliki tujuan yang 
berbeda, sesuai dengan kebijakan pemerintah di Negara 
tersebut. Selain tujuan umum terdapat juga tujuan 
intraksional, yaitu tujuan yang menjadi tugas suatu lembaga 
pendidikan untuk mencapainya. Tujuan intraksional ini 
bergantung pada jenjang pendidikan dan lembaga 
penyelenggara pendidikan. 
2. Karakter 
 
Karakter dapat dikatakan gabungan dari kebijakan dan nilai-
nilai yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Definisi karakter 
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dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Dep Pend Nas; 2008: 623), 
menyatakan “tabiat, sifat-sifat kejiwaan, watak, perangai, akhlak 
atau budi pekerti yang membedakan setiap masing-masing 
individu”.  Karakter dalam bahasa Inggris yaitu character yang 
berarti watak, sifat, peran,akhlak, huruf. Bahasa Yunani, charassein 
yang artinya mengukir.  
Suyanto (2010), menyatakan  “Karakter adalah cara berpikir 
dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup 
dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat,  
bangsa  dan  Negara”.  Individu  yang  berkarakter  baik  adalah 
individu yang bisa membuat keputusan dan siap mempertanggung 
jawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia buat.  Yahya Khan D 
(2010:1), menyatakan “ karakter adalah sikap pribadi yang stabil 
proses konsolidasi secara progresif dan dinamis, integrasi 
pernyataan dan tindakan”.  
Menurut para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kehidupan moral merupakan suatu kehidupan yang penuh dengan 
pilihan-pilihan yang menuntut pertimbangan dan pemikiran yang 
mendalam dan seksama.  Karakter memiliki peran yang begitu 
besar dalam kehidupan. Sosok pribadi yang berkarakter tidak saja 
cerdas lahir batin, tetapi juga memiliki kekuatan untuk 
menjalankan sesuatu yang dipandang benar dan mampu membuat 
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orang lain memberikan dukungan terhadap apa yang dijalankan 
tersebut. 
a. Pilar Karakter 
Suparlan yang dikutip dari bukunya Jamal Ma’mur 
(2011: 49), menyatakan para penggiat pendidikan karakter 
mencoba melukiskan pilar-pilar penting dalam pendidikan 
karakter, seperti yang tampak pada gambar berikut. 
                  
Gambar 1. Pilar penting dalam pendidikan karakter 
Dari gambar tersebut jelas bahwa pendidikan karakter 
meliputi 9 (sembilan) pilar yang saling kait-mengait, yaitu: 
- Respect (rasa hormat); 
- Responsibility (tanggung jawab); 
- Citizenship (kewarganegaraan); 
- Fairness (keadilan); 
- Courage (keberanian); 
- Honesty (kejujuran); 
- Self-discipline (disiplin diri); 
- Caring (peduli), dan 
- Perseverance (ketekunan). 
 
15 
 
 
Dalam gambar tersebut, dijelaskan bahwa nilai-nilai 
dasar kemanusiaan yang harus dikembankan melalui pendidikan 
bervariasi antara lima sampai sepuluh aspek. Selain itu, 
pendidikan karakter memang harus mulai dibangun di rumah 
(home), dan dikembangkan di lembaga pendidikan sekolah 
(school), bahkan diterapkan secara nyata di dalam masyarakat 
(community), dan bahkan termasuk di dalamnya adalah dunia 
usaha dan dunia industri (business). Jamal Ma’mur (2011: 50) 
,menyatakan  
Sembilan pilar karakter yang berasal dari nilai-nilai 
luhur universal manusia, yang kelihatan sedikit berbeda 
dengan sembilan pilar yang telah disebutkan di atas. 
Sembilan pilar karakter itu adalah: 
(1) Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya; (2) 
Kemandirian dan tanggungjawab; 
(3)Kejujuran/amanah; (4) Hormat dan santun; (5) 
Dermawan, suka tolong-menolong dan gotong 
royong/kerjasama; (6) Percaya diri dan pekerja keras; 
(7) Kepemimpinan dan keadilan; (8) Baik dan rendah 
hati, dan; (9) Toleransi, kedamaian, dan kesatuan. 
 
Jumlah dan jenis pilar yang dipilih tentu akan dapat 
berbeda antara satu daerah atau sekolah yang satu dengan yang 
lain, tergantung pada kepentingan dan kondisi masing-masing. 
Perbedaan jumlah dan jenis karakter tersebut juga dapat terjadi 
karena pandangan dan pemahaman yang berbeda terhadap pilar-
pilar tersebut. Itulah sebabnya, ada sekolah yang memilih enam 
pilar yang akan menjadi penekanan dalam pelaksanaan 
pendidikannya. Enam karakter utama (Pilar Karakter) yang 
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dijelaskan SD Westwood yang dikutip Jamal Ma’mur (2011: 
52), menyatakan Enam pilar karakter  yang dimaksud adalah 
sebagai berikut : 
(1) trustworthiness (rasa percaya diri); (2) Respect (rasa 
hormat); Responsibility (rasa tanggung jawab); (4) 
Caring (rasa kepedulian); (5) Citizenship (rasa 
kebangsaan); (6) Fairness (rasa keadilan). 
 
Pilar-pilar para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
sesungguhnya, semua pilar karakter tersebut memang harus 
dikembangkan melalui sistem pendidikan Nasional. Akan tetapi, 
secara spesifik memang juga ada pilar-pilar yang perlu 
memperoleh penekanan. Sebagai contoh, pilar karakter 
kejujuran (honesty) sudah pasti haruslah lebih mendapatkan 
penekanan karena negeri ini masih banyak tindak KKN dan 
korupsi. 
3. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan Karakter 
Doni Koesoema A (2007: 3), menyatakan bahwa 
  
Pendidikan karakter adalah keseluruhan dinamika 
relasioanal antara pribadi dengan berbagai macam 
dimensi, baik dari dalam maupun dari luar dirinya, 
mampu menghayati kebebasannya untuk bisa semakin 
bertanggung jawab atas pertumbuhan dirinya sendiri 
sebagai pribadi dan perkembangan orang lain dalam 
kehidupan mereka. 
 
Pendidikan karakter memberikan penjelasan tentang 
kebiasaan cara berfikir seseorang dan juga perilaku individu 
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dalam menjalani kehidupannya sebagai keluarga, masyarakat, 
dan bernegara. Ratna Megawangi (2004: 95), menyatakan  
Pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk 
mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan 
dengan bijak dan mempraktikkannya dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan 
kontribusi yang positif bagi lingkungannya. 
 
Jamal Ma’mur A (2011: 31), menyatakan “pendidikan 
karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh guru untuk 
mempengaruhi karakter peserta didik”.  Guru membantu dalam 
membentuk watak peserta didik dengan cara memberikan 
keteladanan, cara berbicara atau menyampaikan materi yang 
baik, toleransi. 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan karakter merupakan proses kegiatan yang 
dilakukan dengan segala daya secara sadar dan terencana untuk 
mengarahkan anak didik agar mampu mengatasi diri melalui 
kebebasan dan penalaran serta mengembangkan segala potensi 
yang dimiliki anak didik agar mampu berperilaku mandiri dan 
mengembangkan potensi yang dimiliki sehingga mereka dapat 
memberikan kontribusi yang positif bagi lingkungannya.  
b. Jenis-jenis Pendidikan Karakter 
Yahya Khan D (2010: 3), menyatakan ada empat jenis 
pendidikan karakter dan dilaksanakan dalam proses 
pendidikan, yaitu sebagi berikut: 
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1) Pendidikan karakter berbasis nilai religious 
Pendidikan karakter yang berbasis nilai religious 
merupakan pelaksanaan dan pembentukan karakter 
seseorang berdasarkan pada kepercayaan masing-masing 
individu. Kepercayaan tersebut bersumber dari aturan 
agama yang di yakini masing-masing individu. Setiap 
agama memiliki atauran tersendiri yang mengharuskan 
pengikutnya untuk dapat memiliki sikap-sikap yang bijak 
agar dapat menjalani hidupnya secara benar 
2) Pendidikan karakter berbasis nilai budaya ini biasanya 
didasarkan pada kondisi wilayah tertentu. Dalam hal ini 
berupa budi pekerti, pancasila, apresiasi sastra, 
keteladanan tokoh sejarah dan para pemimpin bangsa. 
Masing-masing daerah tentu memiliki nilai budaya. 
Pendidikan karakter merujuk pada konsep nilai budaya di 
masing-masing. 
3) Pendidikan karakter berbasis lingkungan 
Pendidikan karakter berbasis lingkungan cenderung 
terarah pada pendidikan yang bersifat geografis. Artinya 
bergantung pada kondisi lingkungan sekitar. 
4) Pendidikan karakter berbasis potensi diri 
Pendidkan karakter berbasis potensi diri yaitu pendidikan 
yang membentuk sikap pribadi seseorang, hasil proses 
kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan 
untuk meningkatkan kualitas diri.  
 
Yahya Khan D, (2010: 2) menyatakan, 
“Pendidikan karakter berbasis potensi diri adalah proses 
kegiatan yang dilakukan dengan segala daya upaya secara 
sadar dan terencana untuk mengarahkan anak didik agar 
mampu mengatasi diri sendiri melalui kebebasan dan 
penalaran sertta mengembangkan segala potensi diri yang 
dimiliki peserta didik”. 
 
c. Tujuan Pendidikan Karakter 
Tujuan pendidikan karakter adalah penanaman nilai 
dalam diri peserta didik dan pembaruan tata kehidupan 
bersama yang lebih menghargai kebebasan individu.  Tujuan 
jangka panjangnya tidak lain adalah mendasarkan diri pada 
tanggapan aktif konstektual individu atas impuls natural sosial 
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yang diterimanya, yang pada gilirannya semakin mempertajam 
visi hidup yang akan diraih lewat proses pembentukan diri 
secara terus-menerus (on going formation). Tujuan pendidikan 
karakter menurut Dharma Kesuma, dkk (2012: 9) adalah: 
Tujuan pendidikan karakter yang pertama adalah 
memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai 
tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik 
ketika proses sekolah maupun setelah proses sekolah 
(setelah lulus dari sekolah).  Tujuan pendidikan 
karakter yang kedua adalah mengoreksi perilaku 
peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai 
yang dikembangkan oleh sekolah.  Tujuan ketiga 
pendidikan karakter dalam setting sekolah adalah 
membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga 
dan masyarakat dalam memerankan tanggung jawab 
pendidikan karakter secara bersama.  
 
Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan 
mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang 
mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak 
mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang, sesuai 
standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter 
diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan 
dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 
menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter 
dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-
hari. 
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d. Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter 
Jamal ma’mur (2011: 56) menyatakan “Pendidikan 
karakter harus didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai 
berikut: 
1. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis 
karakter. 
2. Mengidentifikasi karakter secara komperhensif supaya 
mencakup pemikiran, perasaan, dan perilaku. 
3. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif 
untuk membangun karakter. 
4. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki 
kepedulian. 
5. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
menunjukkan perilaku yang baik. 
6. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan 
menantang yang menghargai semua peserta didik, 
membangun karakter mereka, membantu mereka untuk 
sukses. 
7. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta 
didik. 
8. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas 
moral yang berbagi tanggung jawab untuk pendidikan 
karakter dan setia pada nilai dasar yang sama. 
9. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan 
luas dalam membangun inisiatif pendidikan karakter. 
10. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai 
mitra dalam usaha membangun karakter. 
11. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah 
sebagai guru-guru karakter, dan manifestasi karakter 
positif dalam kehidupan peserta didik”. 
 
Prinsip ini menjadi pegangan kepala sekolah dalam 
melakukan monitoring kinerja staf-stafnya, perkembangan 
dan dinamika. Sehingga, setiap problem bisa cepat dideteksi 
dan dicarikan solusinya secara praktis. Pendidikan karakter 
dapat dirancang dan dilaksanakan secara  sistematis di 
sekolah, semua kompenen harus dilibatkan, termasuk 
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komponen-komponen pendidikan karakter itu sendiri, yaitu 
isi kurikulum, proses pembelajaan dan penilaian sampai pada 
etos kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah. Arif 
Racman (2011: 4) menyatakan, “pendidikan karakter dapat 
dilaksanakan melalui isi mata pelajaran, proses pembelajaran 
dan pembentukan kultur sekolah”.  
Proses pembentukan karakter suatu bangsa 
memerlukan komitmen, konsisten dan waktu yang lama. 
Pembentukan karakter tidak pernah selesai karena karakter 
itu sendiri berproses sesuai pengembangan dan dinamika 
bangsa. Selain itu pembentukan karakter bangsa diperlakukan 
keterlibatan seluruh komponen bangsa. 
Pengembangan karakter harus dilakukan dalam semua 
kegiatan pembelajaran dan harus menyenangkan bagi peserta 
didik, ada beberapa srategi atau cara pendekatan yang dapat 
dilakukan dalam melaksanakan pendidikan karakter. Furqon 
Hidayatullah M (2011:4) menyatakan, “adanya berbagai 
pendekatan yang dilakukan dalam pengembangan karakter 
antara lain: keteladanan, penanaman kedisiplinan, 
pembiasaan, menciptakan suasana yang kondusif, integrasi 
dan internalisasi dalam berbagai kegiatan yang dilakukan 
secara intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. 
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Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan Proses 
pembentukan karakter memerlukan komitmen, konsisten dan 
waktu yang lama. Karakter dapat dibentuk melalui strategi 
atau cara pendekatan yang dapat dilakukan dalam 
melaksanakan pendidikan karakter antara lain penanaman 
kedisiplinan, menciptakan suasana yang kondusif dan 
pembiasaan. Tidak hanya itu saja dengan menerapkan  
prinsip-prinsip pendidikan karakter, pelaksanaan pendidikan 
karakter akan lebih terarah dan mudah  dipantau. 
e. Karakter dan Pendidikan Karakter 
Keberhasilan pendidikan karakter dimulai dengan 
pemahaman karakter yang baik dan melaksanakan atau 
meneladani karakter yang baik.  Thomas Lickona yang dikutip 
Agus Wibowo (2012: 32), menyatakan bahwa “karakter 
merupakan sifat alami seseorang dalam merespon situasi 
secara bermoral”.  Sifat alami itu dimanifestasikan dalam 
tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur, 
bertanggung jawab, menghormati orang lain dan karakter 
mulai lainnya. Suyanto (2010), menyatakan “Bahwa 
pendidikan karakter merupakan pendidikan budi pekerti plus, 
yaitu yang melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan 
(feeling), dan tindakan (action)”. 
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Lebih lanjut Suyanto (2010: 1), menyatakan “karakter 
adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas 
tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam 
lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara”. Siswa 
yang berkarakter baik adalah siswa yang bisa membuat 
keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari 
keputusan yang mereka buat. Kementerian Pendidikan 
Nasional  (2010), menyatakan  
“Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau 
kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil 
internalisasi berbagai kebijakan (virtues) yang diyakini 
dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, 
berpikir, bersikap, dan bertindak”.  
 
Dari berbagai definisi sebagaimana diuraikan, dapat 
kita peroleh pengertian tentang pendidikan karakter, yaitu: 
karakter itu merupakan sesuatu yang mengualifikasi seorang 
pribadi, keadaan jiwa yang menyebabkan seseorang bertindak 
tanpa dipikirkan terlebih dahulu, keadaan atau kondisi jiwa 
yang bersifat bathiniah, sifat alami seseorang dalam merespons 
situasi secara bermoral, cara berpikir dan berperilaku yang 
menjadi ciri khas tiap siswa untuk hidup dan bekerjasama, baik 
dalam lingkup sekolah, keluarga, masyarakat, bangsa dan 
Negara, serangkaian sikap, perilaku, motivasi, dan 
keterampilan, watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang 
yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan yang 
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diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, 
berrpikir dan bersikap, dan bertindak. 
f. Perlukah Pendidikan Karakter di Sekolah? 
Komitmen pemerintah terhadap pengembangan dan 
kesuksesan pendidikan karakter sangat besar sekali, sehingga 
patut diapresiasi dan didukung segenap pihak. Sebagaimana 
pada puncak acara Hari Pendidikan Nasional (Hardiknas) 
tahun 2010 lalu, dengan memberikan penghargaan kepada para 
guru yang telah berrhasil mengembangkan dan melaksanakan 
pendidikan karakter di sekolahnya.  
Mendiknas M. Nuh yang dikutip Agus Wibowo (2012 : 
51), menyatakan “pendidikan karakter sebagai bagian dari 
upaya membangun karakter bangsa, karakter yang dijiwai 
nilai-nilai luhur bangsa”.  Apa yang dikatakan Mendiknas 
tersebut sangat mendasar, mengingat bangsa yang berkarakter 
unggul, di samping tercermin dari moral, etika dan budi pekerti 
yang baik, juga ditandai dengan semangat, tekad, dan energi 
yang kuat. 
Undang-undang (UU) No.20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, pada pasal 13 Ayat 1 disebutkan 
bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, non-
formal, dan informal.  Masing-masing jalur pendidikan 
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tersebut diharapkan bisa saling melengkapi, dan memperkaya 
satu sama lainnya. 
Doni Koesoema A (2007: 286), menyatakan “selama 
bertahun-tahun malah mengalami penyakit kronis, yang 
bahkan mengancam tidak saja jiwa anak didik tetapi juga 
jiwa orang lain”. Penyakit itu diantaranya adalah tawuran 
antar pelajar, kekerasan yang dilakukan oleh guru disekolah, 
dan tindak kejahatan lainnya.  
Ada tiga alasan pokok mengapa pendidikan 
dipandang tepat untuk wahana transformasi nilai-nilai budaya 
seperti yang diungkapkan Masnur Muslich (2011: 45),  
Pertama, melalui pendidikan, kemampuan kognitif 
dan daya intelektual individu dapat 
ditumbuhkembangkan dengan baik. Kedua, melalui 
sistem persekolahan setiap anak dikenalkan sejak dini 
mengenai pentingnya membangun tatanan hidup 
bermasyarakat, yang di dalamnya terddapat berbagai 
macam entitas sosial. Ketiga, pendidikan merupakan 
wahana paling efektif untuk memperkuat integrasi 
sosial politik”.  
 
Lebih lanjut para filosof sosial klasik, seperti Amile Durkhei, 
Jean Jacques Rousseau, Johann Pesta-Lozzi, atau John 
Dewey yang dikutip Masnur Muslich (2011: 47) menyatakan,  
Pendidikan merupakan bentuk strategi kebudayaan 
yang paling efektif untuk membangun tatanan sosial 
dan mewujudkan masyarakat yang baik serta 
membangun perradaban umat manusia selaras dengan 
cita-cita kemanusiaan paling asasi. 
 
26 
 
 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan merupakan suatu wahana yang efektif 
dalam pembentukan karakter peserta didik, karena melalui 
pendidikanlah peserta didik berinteraksi dengan sesama. 
Pendidikan sangat mutlak diperlukan untuk membangun 
karakter atau watak suatu bangsa, bahkan merupakan 
kebutuhan mendesak. Hanya melalui dunia pendidikanlah 
bangsa akan menjadi maju sehingga dapat mengejar 
ketinggalan dengan bangsa lain di dunia.  
Pendidikan juga merupakan barometer terhadap 
kualitas sumber daya manusia. Selain itu, dalam membangun 
karakter bangsa yang kuat, harus disertai dengan semangat, 
tekad yang kuat tercermin dari moral, etika dan budi pekerti. 
Melalui pendidikan diharapkan dapat membentuk karakter 
bangsa yang kuat. 
g. Desain Pendidikan Karakter 
 
Rancangan pendidikan karakter dapat dilaksanakan 
secara sistematis untuk membantu peserta didik memahami 
nila-nilai yang ada di dalam diri peserta didik untuk 
berkembang baik. Kementerian Pendidikan Nasional (2010), 
menyatakan  
Secara psikologis dan sosial kultural pembentukan 
karakter dalam diri individu itu merupakan fungsi dari 
seluruh potensi individu manusia, baik dalam aspek 
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kognitif, afektif, psikomotorik, dalam konteks interaksi 
sosial kultural, dalam keluarga, sekolah, dan 
masyarakat dan sifatnya berlangsung sepanjang hayat.  
 
Alur pikir pembangunan karakter bangsa menurut 
Kementerian Pendidikan Nasional (2011 :2), adalah sebagai 
berikut: 
   
 
 
 
 
    
 
 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
               Bagan 1. Alur Pikir Pembangunan Karakter Bangsa 
Dari bagan alur pikir pembangunan karakter bangsa, 
pendidikan merupakan salah satu strategi dasar dari 
pembangunan karakter bangsa yang dalam pelaksanaannya 
FITRAH MANUSIA DICIPTAKAN BANGSA 
BERKARAKTER 
BANGSA 
YANG 
BERAKHLAK 
MULIA , 
BERMORAL, 
BERETIKA, 
BERBUDAYA 
DAN 
BERADAB 
BERDASARK
AN 
PANCASILA 
1. Tangguh; 
2. Kompetitif; 
3. Berakhlak 
mulia; 
4. Bermoral; 
5. Bertoleran; 
6. Bergotong 
royong; 
7. Berjiwa 
patriotik; 
8. Berkembang 
dinamis; 
9. Berorientasi 
Iptek yang 
semuanya 
dijiwai oleh 
IMTAQ 
kepada 
Tuhan Yang 
Maha Esa 
berdasarkan 
Pancasila. 
Pembangun
an Karakter 
Bangsa 
RAN: 
POLHUKAM
, KESRA, 
PEREKONO
MIAN 
PERMASALAHAN 
BANGSA DAN 
NEGARA 
1,Implementasi 
Nilai-nilai 
Pancasila. 
2. Bergesernya nilai 
etika dalam 
kehidupan 
berbangsa dan 
bernegara. 
3. Memudarnya 
kesadaran 
terhadap nilai-nilai 
budaya bangsa. 
4. Ancaman 
disintregrasi 
bangsa. 
5. Melemahnya 
kemandirian 
bangsa. 
STRATEGI: 
1. Sosialisasi/penyadaran 
2. Pendidikan 
3. Pemberdayaan 
4. Pembudayaan 
5. kerjasama 
KONSENSUS NASIONAL 
 
1. Pancasila      3. Bhineka Tunggal Ika 
2. UUD 45         4. NKRI 
 
LINGKUNGAN 
STRATEGIS 
Global, Regional, Nasional 
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harus dilakukan secara koheren dengan beberapa strategi lain. 
Strategi tersebut mencakup, yaitu sosialisasi/penyadaran, 
pemberdayaan, pembudayaan dan kerjasama seluruh 
komponen bangsa.  Pembangunan karakter dilakukan dengan 
pendekatan sistematik dan integratif dengan melibatkan 
keluarga, satuan pendidikan, pemerintah, masyarakat sipil, 
anggota legislatif, media massa, dunia usaha, dan dunia 
industri. 
h. Karakter Utama Bangsa 
 
Kementerian Pendidikan Nasional (2010), menyatakan 
“nilai-nilai luhur sebagai pondasi karakter bangsa yang di 
miliki oleh setiap suku di Indonesia dapat diringkas 
diantaranya sebagai berikut: 
Tabel 1. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
NO NILAI DESKRIPSI 
1. Religius Sikap dan perilaku yang patut dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk 
agama lain. 
2. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang 
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan. 
3. Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai 
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, 
sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda 
dari dirinya.  
4. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib 
dan patuh pada berbagai ketentuan dan 
peraturan. 
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5. Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai 
hambatan belajar dan tugas, serta 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya. 
6. Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasikan cara atau hasil baru dan 
sesuatu yang telah dimiliki. 
7. Mandiri 
 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah 
tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas. 
8. Demokratis Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan 
orang lain. 
9. Rasa Ingin 
Tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih mendalam dan 
meluas dari sesuatu yang dipelajarinya 
dilihat, dan didengar. 
10. Semangat 
Kebangsaan 
Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan 
yang menempatkan kepentingan bangsa dan 
Negara di atas kepentingan diri dan 
kelompoknya 
11. Cinta Tanah 
Air 
Cara berfikir, berikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaanyang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, buadaya, ekonomi 
dan politik bangsa. 
12. Menghargai 
Prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna 
bagi masyarakat, dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain. 
13. Bersahabat/ 
Komunikatif 
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan 
orang lain. 
14 Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dan 
aman atas kehadiran dirinya. 
15. Gemar 
membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk 
membaca berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan bagi dirinya. 
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16. Peduli 
Lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam 
di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 
yang sudah terjadi. 
17. Peduli Sosial 
 
 
 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin 
memberi bantuan pada orang lain dan 
masyarakat yang membutuhkan. 
   
18. Tanggung 
Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, 
yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri 
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 
sosial dan budaya), negara dan Tuhan yang 
Maha Esa. 
   
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 18 
nilai-nilai pendidikan karakter yang harus terlaksana, sehingga 
berdampak baik pada pembentukan karakter peserta didik. 
Akan tetapi  tidak semua nilai dapat diintegrasikan di sekolah, 
mengingat karakteristik setiap kegiatan dan materi 
pembelajaran berbeda-beda. 
i. Dampak Pendidikan Karakter terhadap Keberhasilan 
Akademik 
Pendidikan karakter merupakan pendidikan budi 
pekerti plus, yaitu yang melibatkan aspek teori pengetahuan 
(cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action). Tanpa 
ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter tidak akan efektif, 
dan pelaksanaannya pun harus dilakukan secara sistematis dan 
berkelanjutan. Dengan pendidikan karakter, seorang anak akan 
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menjadi cerdas emosinya. Kecerdasan emosi adalah bekal 
terpenting dalam mempersiapkan anak menyongsong masa 
depan. Dengan kecerdasan emosi seseorang akan dapat 
berhasil dalam menghadapi segala macam tantangan, termasuk 
tantangan untuk berhasil secara akademis. 
Sebuah buku berjudul emotional intelligence and 
school success (joseph Zins, et.al, 2001) yang dikutip Masnur 
Muslich (2011 : 30 ) mengkomplikasikan berbagai hasil 
penelitian tentang pengaruh positif kecerdasan emosi anak 
terhadap keberhasilan di sekolah. Dikatakan bahwa ada sederet 
faktor resiko penyebab kegagalan anak disekolah. Faktor-
faktor resiko yang disebutkan ternyata bukan terletak pada 
kecerdasan otak, tetapi pada karakter, yaitu rasa percaya diri, 
kemampuan bekerja sama, kemampuan bergaul, kemampuan 
berkonsentrasi, rasa empati, dan kemampuan berkomunikasi. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Daniel Goleman tentang 
keberhasilan seseorang di masyarakat, ternyata 80 persen 
dipengaruhi oleh kecerdasan emosi, dan hanya 20 persen 
ditentukan oleh kecerdasan otak (IQ). 
Anak-anak yang mempunyai masalah dalam 
kecerdasan emosinya akan mengalami kesuliatan belajar, 
kesulitan bergaul (kuper) dan tidak dapat mengontrol 
emosinya. Anak-anak yang bermasalah ini sudah dapat dilihat 
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sejak usia prasekolah, dan kalau tidak ditangani akan terbawa 
sampai usia dewasa. Sebaliknya, para remaja yang berkarakter 
atau mempunyai kecerdasan emosi tinggi akan terhindar dari 
masalah-masalah umum yang dihadapi oleh remaja seperti 
kenakalan, tawuran, narkoba, miras, perilaku seks bebas, dan 
sebagainya. 
Pendidikan karakter disekolah sangat diperlukan, 
walaupun dasar dari pendidikan karakter adalah di dalam 
keluarga. Kalau seorang anak mendapatkan pendidikan 
karakter yang baik dari keluarganya, anak tersebut akan 
berkarakter baik pada tahap selanjutnya. Namun banyak orang 
tua yang lebih mementingkan aspek kecerdasan otak 
ketimbang pendidikan karakter. 
Rasa tidak mampu yang berkepanjangan yang 
membentuk pribadi yang tidak percaya diri, akan menimbulkan 
stress berkepanjangan. Pada usia remaja biasanya keadaan ini 
akan mendorong remaja berperilaku negatif. Maka tidak heran 
kalau kita lihat perilaku remaja yang senang tawuran, terlibat 
kriminalitas, putus sekolah. 
j. Pendidikan Karakter di Sekolah 
Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, 
jelas bahwa pendidikan disetiap jenjang harus diselenggarakan 
secara sistematis guna mencapai tujuan tersebut. Hal itu 
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berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik sehingga 
mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan santun dan 
berinteraksi dengan masyarakat. Pendidikan karakter lebih 
menekankan pada pelaksanaannya di sekolah. Dalam hal ini,  
tenaga kependidikan pada tiap-tiap satuan pendidikan perlu 
memahami strategi dalam melaksanakan pendidikan karakter 
agar dapat berjalan efektif. 
Sesuai dengan pedoman pelaksanaan pendidikan 
karakter yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan 
Nasional (2011: 8), menyatakan  
Strategi pelaksanaan pendidikan karakter di satuan 
pendidikan merupakan suatu kesatuan dari program 
manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah yang 
terimplementasi dalam pengembangan, pelaksanaan, 
dan evaluasi kurikulum oleh setiap satuan pendidikan. 
 
Pendidikan informal sejatinya memiliki peran dan kontribusi 
yang sangat besar dalam keberhasilan pendidikan anak didik. 
Hanya saja, selama ini pendidikan informal terutama dalam 
lingkungan keluarga belum efektif. Dengan kata lain, 
limgkumgam keluarga belum memberikan kontribusi berarti 
dalam mendukung pencapaian kompetensi dan pembentukan 
karakter anak didik. Penyebabnya, lantaran kesibukan dan 
aktivitas kerja orang tua yang relatif tinggi, kurangnya 
pemahaman orang tua dalam mendidik anak di lingkungan 
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keluarga, pengaruh pergaulan di lingkungan sekitar, pengaruh 
media elektronik dan sebagainya. 
k. Pengintegrasian Pendidikan Karakter 
Pengembangan pendidikan karakter tidak dimasukkan 
sebagai pokok bahasan, tetapi diintegrasikan ke dalam mata 
pelajaran, pengembangan diri, dan budaya sekolah. Oleh 
karena itu, guru dan sekolah perlu mengintegrasikan nilai-nilai 
yang dikembangkan dalam pendidikan karakter bangsa ke 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Silabus 
dan Rencana Program Pembelajaran (RPP) yang sudah ada. 
Selain itu, pendidikan harus membangun kesadaran, 
pengetahuan, wawasan, dan nilai berkenaan dengan 
lingkungan tempat diri dan bangsanya hidup, nilai yang hidup 
dimasyarakat, system sosial yang berlaku dan sedang 
berkembang. 
Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 10), 
menyatakan  
Perlu ada upaya terobosan kurikulum berupa 
pengembangan nilai-nilai yang menjadi dasar bagi 
pendidikan budaya dan karakter bangsa. Dengan terobosan 
kurikulum yang demikian, nilai dan karakter yang 
dikembangkan pada diri peserta didik akan sangat kokoh 
dan memiliki dampak nyata dalam kehidupan diri, 
masyarakat, bangsa, dan bahkan umat manusia. 
Prinsip pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan 
pendidikan budaya dan karakter bangsa mengusahakan agar 
peserta didik mengenal dan menerima nilai-nilai budaya dan 
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karakter bangsa sebagai milik mereka dan bertanggung jawab 
atas keputusan yang diambilnya melalui tahapan mengenal 
pilihan, menilai pilihan, menentukan pendirian, dan 
selanjutnya menjadikan suatu nilai sesuai dengan keyakinan 
diri. 
Dengan prinsip ini, peserta didik belajar melalui proses 
berfikir, bersikap dan berbuat. Ketiga proses ini dimaksudkan 
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 
melakukan kegiatan sosial dan mendorong peserta didik untuk 
melihat diri sendiri sebagai makhluk sosial. Kementerian 
Pendidikan Nasional (2010: 11), menyatakan Model 
pengintegrasian pendidikan karakter di sekolah dilakukan 
beberapa cara yaitu: 
1) Integrasi dalam Program Pengembangan Diri 
Perencanaan dan pelaksanaan pendidikan karakter 
pada peserta didik dalam program pengembangan 
diri, dapat dilakukan melalui pengintegrasian ke 
dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, diantaranya 
melalui hal-hal berikut: 
a) Kegiatan Rutin Sekolah 
Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang 
dilakukan anak didik secra terus menerus dan 
konsisten setiap saat. 
b) Kegiatan Spontan 
Kegiatan spontan adalah kegiatan yang 
dilakukan secara spontan pada saat itu juga. 
c) Keteladanan  
Keteladanan adalah perilaku dan sikap guru dan 
tenaga kependidikan yang lain dalam 
memberikan contoh terhadap tindakan-tindakan 
yang baik, sehingga diharapkan menjadi 
panutan bagi peserta didik. 
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d) Pengkondisian 
Sekolah harus dikondisikan sebagai pendukung 
kegiatan pendidikan karakter. 
2) Pengintegrasian dalam mata pelajaran 
Pengembangan nilai-nilai pendidikan budaya dan 
karakter bangsa diintegrasikan dalam setiap pokok 
bahasan dari setiap mata pelajaran. nilai-nilai 
tersebut dicantumkan dalam silabus dan RPP. 
3) Pengintegrasian dalam Budaya Sekolah 
Budaya sekolah merupakan suasana kehidupan 
sekolah tempat peserta didik berinteraksi, baik 
dengan sesama, guru dengan guru, konselor dengan 
sesamanya, dan antara anggota kelompok 
masyarakat sekolah. 
 
Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan pendidikan karakter tidak harus dimasukkan 
sebagai pokok bahasan, akan tetapi terintegrasi ke dalam mata 
pelajaran. Guru mengintegrasikan nilai-nilai dalam pendidikan 
karakter dengan memasukkan ke dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP), Silabus dan Rencana Program 
Pembalajaran (RPP). 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Suci Nurlaila (2007) dengan judul 
Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Tipografi 
Kelas X di SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR Yogyakarta).  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa guru tipografi sudah memasukkan 
aspek karakter ke dalam rencana pengajaran dan melaksanakannya 
baik secara eksplisit maupun implisit pada kegiatan pengajaran. 
Pengajaran tipografi dimulai dari kegiatan awal, kegiatan inti sampai 
pada evaluasi karya yang dilakukan diakhir pelajaran. Aspek karakter 
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yang bersumber dari pusat kurikulum kementerian pendidikan 
nasional yaitu disiplin, kreatif, teliti, tanggung jawab dan kerja sama. 
Nilai-nilai tersebut diintegrasikan dalam pengajaran tipografi yang 
disampaikan melalui berbagai metode yaitu metode ceramah, 
demonstrasi, penugasan praktek dan pembahasan karya. 
Pencapaiannya tidak hanya menyentuh pada tataran kognitif dan 
psikomotor tetapi juga afektif siswa pada nilai-nilai karakter, untuk 
mencapai hasil karya yang estetik dan juga pribadi yang berkarakter. 
Hasil temuan diatas juga didukung dengan adanya pernyataan siswa 
kelas X DKV melalui angket, mengenai pengajaran guru tipografi 
yang diintegrasikan pada pendidikan karakter dengan presentase rata-
rata dari (60%) sampai (100%). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa guru telah melaksanakan pendidikan karakter dengan dua cara 
yaitu melalui pengajaran dan materi pelajaran tipografi.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Nurhidayah (2007) dengan judul 
Pelaksanaan Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar (SD) 
Muhammadiyah Prambanan Sleman Yogyakarta.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa : (1) Pendidikan karakter di SD Muhammadiyah 
Prambanan sudah terlaksana. (2) Pelaksanaan pendidikan karakter di 
SD Muhammadiyah Prambanan masih mengalami hambatan yang 
cukup sulit untuk diatasi yaitu: pihak sekolah tidak dapat mengawasi 
proses pendidikan anak di luar jam sekolah, belum ada pelatihan 
khusus bagi guru tentang pelaksanaan pendidikan karakter, 
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lingkungan keluarga yang kurang baik, lingkungan masyarakat yang 
kurang baik dan komunikasi antara pihak sekolah dengan orang tua 
kurang lancar. (3) Meskipun masih terdapat banyak hambatan namun 
pelaksanaan pendidikan karakter di SD Muhammadiyah Prambanan 
tidak dapat dikatakan gagal, karena sekolah telah berupaya untuk 
dapat mengatasi hambatan yang dihadapi dengan cara melibatkan 
orang tua secara aktif untuk membantu pelaksanaan pendidikan 
karakter, membentengi peserta didik dalam pergaulan masyarakat, 
mengadakan buku kegiatan peserta didik, dan mengadakan evaluasi 
pelaksanaan pendidikan. 
C. Kerangka Pikir 
Karakter berasal dari nilai yang diwujudkan dalam perilaku peserta 
didik.  Karakter melekat dengan nilai dari perilaku tersebut.  Karakter 
Bangsa yang kuat mesti dibangun dalam diri peserta didik, karena 
karakter menentukan lemah dan kuatnya seorang individu. Karakter 
berkaitan erat dengan kepribadian yang di dalamnya mencakup berbagai 
aspek, yakni intelektul, sosio-emosi, dan  motivasi.   
Kepribadian melibatkan cara olah pikir, olah hati, olah raga, dan 
olah rasa.  Hal tersebut dapat dibuktikan pada cara merasa, berpikir, dan 
bertindak peserta didik sehari-hari baik di lingkungan sekolah maupun di 
keluarga yang mencakup komponen yang saling melengkapi yaitu 
tempramen, bilogis, traits yang diwariskan dan diperoleh dari budaya dan 
interaksi sosial.        
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Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
  
  
Bagan 2. Kerangka Pikir 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
 
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter peserta didik dalam 
pembelajaran kompetensi keahlian administrasi perkantoran ? 
2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter peserta didik di luar 
pembelajaran melalui kegiatan sekolah ? 
3. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter peserta didik kompetensi keahlian administrasi perkantoran 
di SMK N 1 Jogonalan ? 
Olah Pikir 
Cerdas, 
kritis,kreatif, 
inovatif, ingin 
tahu, berpikir, 
terbuka, 
produktif, 
berorientasi 
Ipteks, dan 
reflektif 
Olah Hati Olah Raga 
Olah Rasa 
Ramah, saling 
menghargai, toleran, 
peduli, suka menolong, 
gotong royong, 
nasionalis, kosmopolit, 
mengutamakan 
kepentingan umum, 
bangga menggunakan 
bahasa dan produk 
Indonesia, dinamis, kerja 
keras, dan beretos kerja. 
Beriman dan 
bertakwa, jujur, 
amanah, adil, 
bertanggung 
jawab, berempati, 
berani mengambil 
resiko, pantang 
menyerah, rela 
berkorban, dan 
berjiwa patriotik 
Bersih dan sehat, 
disiplin, sportif, 
tangguh, andal, 
berdaya tahan, 
bersahabat, 
kooperatif, 
determinative, 
kompetitif, ceria, 
dan gigih 
Out Put 
Menjadi siswa yang berakhlak mulia, 
bermoral, beretika, berbudaya dan 
berdasarkan pancasila. 
 
Olah Rasa 
Ramah, saling 
menghargai, toleran, 
peduli, suka menolong, 
gotong royong, 
nasionalis, kosmopolit, 
mengutamakan 
kepentingan umum, 
bangga 
menggunakan bahasa 
dan produk 
Indonesia, dinamis, 
kerja keras, dan 
beretos kerja. 
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4. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter peserta didik kompetensi keahlian 
administrasi perkantoran di SMK N 1 Jogonalan ? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Fokus penelitian ini adalah pelaksanaan pendidikan karakter 
peserta didik kompetensi keahlian administrasi perkantoran di SMK N 1 
Jogonalan. Data yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah data yang 
berupa kata-kata dan bukan angka-angka. Dengan penelitian ini diharapkan 
dapat diperoleh pemahaman dan penafsiran yang mendalam mengenai 
makna dan fakta yang relevan. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 1 Jogonalan, yang beralamat
 di  Jalan Raya Jogja-Klaten KM 7 Prawatan Jogonalan Klaten. 
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 Maret s.d 3 Mei 2013. 
 
C. Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan purposive sampling dan snowball sampling sehingga terdapat 
informan kunci dan informan pendukung. Informan dalam penelitian ini 
adalah warga SMK N 1 Jogonalan Klaten, sedangkan yang menjadi 
informan kunci adalah  Guru Kompetensi keahlian Administrasi 
Perkantoran SMK N 1 Jogonalan Klaten, informan pendukung yaitu Kepala 
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Sekolah SMK N 1 Jogonalan, wakil kepala sekolah bagian kurikulu,  ketua 
kompetensi keahlian administrasi perkantoran dan peserta didik kompetensi 
keahlian administrasi perkantoran  SMK N 1 Jogonalan Klaten. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mencari informasi dan memperoleh data 
lebih lengkap dan terperinci, sehingga dalam pelaksanaannya 
memerlukan partisipasi dalam kegiatan proses pembelajaran di kelas 
serta aktivitas pendidikan karakter di luar pembelajaran. Observasi 
dilakukan dengan mengamati dan mencatat segala aktivitas guru dan 
peserta didik mengenai pelaksanaan pendidikan karakter kompetensi 
keahlian administrasi perkantoran di SMK N 1 Jogonalan.  
2. Wawancara  
 Teknik wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi 
tentang Pelaksanaan Pendidikan Karakter peserta didik Kompetensi 
Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK N 1 Jogonalan. Dalam 
penelitian ini diajukan beberapa pertanyaan kepada informan 
berdasarkan pedoman wawancara. Informan penelitian yang 
diwawancarai meliputi Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bagian 
Kurikulum, guru Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran dan 
peserta didik Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran. 
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3. Dokumentasi  
Pengumpulan data-data yang bersifat dokumenter atau tertulis 
yang dapat dibaca, dilakukan melalui dokumentasi. Sumber 
dokumentasi meliputi dua macam sumber yaitu tertulis dan kertas, 
sebagai pelengkap dalam pengumpulan data. Sumber tertulis 
merupakan perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru kompetensi 
keahlian administrasi perkantoran, sumber kertas meliputi: silabus, 
RPP.  
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis interaktif dari 
Hibertman dan Mills dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Reduksi data  
  Data yang di hasilkan dari wawancara, dokumentasi, dan 
studi literature merupakan data yang masih kompleks. Untuk itu, 
peneliti melakukan pemilihan data yang relevan dan bermakna. 
Pemilihan tersebut dilakukan dengan memilih data yang mengarah 
pada perumusan masalah sehingga mampu menjawab 
permasalahan yang diteliti. 
2. Penyajian Data  
Penyajian data dilakukan dengan melihat gambaran data 
yang diperoleh selama penelitian.  Pada tahap ini, peneliti 
menyajikan data yang telah direduksi dan dipaparkan dalam bentuk 
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narasi, yang berupa informasi mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan permasalahan penelitian. 
3. Pengambilan kesimpulan 
Data yang diperoleh dianalisis dari hal-hal yang bersifat 
khusus untuk memperoleh kesimpulan yang obyektif. Kesimpulan 
tersebut kemudian diverifikasi dengan melihat kembali reduksi 
data dan display data, sehingga kesimpulan yang diambil tidak 
menyimpang dari permasalahan penelitian. 
F. Teknik Keabsahan Data 
Untuk memperoleh data yang dapat dipertanggung jawabkan 
secara ilmiah, maka dari data yang ada dilakukan pemeriksa keabsahan 
datanya terlebih dahulu. Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan 
untuk pemeriksaan keabsahan data adalah triangulasi metode dan 
triangulasi sumber. Teknik triangulasi metode dilakukan dengan 
membandingkan dan mengecek antara data hasil wawancara, observasi, 
dan dokumentsi. Dikategorikan sah apabila data hasil wawacara, 
observasi, dan dokumentasi tersebut tidak bertentangan dan 
menunjukkan kesamaan arti dan makna. 
Triangulasi sumber berarti membandingkan data yang diperoleh 
melalui wawancara dari informan penelitian yang satu dengan yang 
lain, yaitu hasil wawancara antara Kepala Sekolah, Wakil Kepala 
Sekolah bagian Kurikulum, guru Kompetensi Keahlian Administrasi 
Perkantoran yang satu dengan  guru Kompetensi Keahlian Administrasi 
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Perkantoran yang lainnya, peserta didik Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran. Dengan demikian, data yang diperoleh dapat 
dipercaya dan diakui kebenarannya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Tempat Penelitian  
a. Deskripsi Obyek Penelitian 
1) Sejarah SMK NEGERI 1 JOGONALAN 
SMKN 1 Jogonalan berdiri pada tahun 1968, 
berdasarkan instruksi Kabin Pendidikan Ekonomi Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Tengah di Semarang pada 
akhir bulan November 1967. Dalam instruksi tersebut 
dijelaskan bahwa di daerah Kawedanan Gondang Winangun 
akan didirikan sebuah SMEA Negeri, atas realisasi Bupati 
Kepala Daerah Kabupaten Klaten maka dibentuklah panitia 
pendiri SMEA Negeri Gondang Winangun yang berkedudukan 
di Kabupaten Klaten sedangkan untuk di daerah Kawedanan 
Gondang Winangun dibentuk suatu sub panitia dan ditunjuk 
sebagai ketua harian sub panitia yang berkedudukan di 
Kawedanan Gondang Winangun itu adalah Camat Jogonalan. 
Selanjutnya Camat Jogonalan membentuk sebuah rencana 
kegiatan antara lain : 
1) Persiapan pendaftaran calon siswa 
2) Persiapan gedung beserta peralatan 
47 
 
3) Dan untuk sementara waktu gedung sekolah menempati SD 
Karang Dukuh I Dan II. 
Pada tanggal 1 April 1969 SMEA Gondang Winangun 
sudah memiliki gedung sekolah sendiri yang bertempat di desa 
Ngendo,kelurahan Prawatan, Kecamatan, Jogonalan dan 
dimulai saat itu SMEA Gondang Winangun sudah tidak 
menempati lagi SD Karang Dukuh dalam kegiatan belajar 
mengajar. Dengan dikeluarkan Surat Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan No. 28/U.K.K.3/1968 sebenarnya 
SMEA Gondang Winangun resmi dibuka pada tanggal 8 
Januari 1969. Drs. L.A. Suwono menjabat sebagai Kepala 
Sekolah untuk pertama kalinya pada tanggal 7 Maret 1997 
dengan dikeluarkannya SK Menteri Pendidikan dan 
Kabudayaan No. 036/0/1997 yang isinya menyatakan bahwa 
SMEA Negeri Gondang Winangun namanya diganti menjadi 
SMK N 1 Jogonalan. Hingga saat ini jabatan Kepala Sekolah 
telah berganti sebanyak 10 kali yaitu : 
1) 1 Januari 1968 – 20 April 1985 dijabat oleh Drs. L.A. 
Suwono 
2) 20 April 1985 – 3 Desember 1988 dijabat oleh Drs. M. 
Walkam 
3) 3 Desember 1988 – 6 Oktober 1995 dijabat oleh Bp. 
Mudjono 
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4) 6 Oktober 1995 – 4 Januari 1996 dijabat oleh Drs. Kusturi 
Yama 
5) 4 Januari 1996 – 16 Juli 1999 dijabat oleh Drs. Gumiyarso 
6) 16 Juli 1999 – 1 Juli 2002 dijabat oleh Drs. Kusturi Yama 
7) 1 Juli 2002 – 4 Januari 2005 dijabat oleh Drs. Wahono 
8)  4 Januari 2005 - 17 Januari 2010 dijabat oleh Drs. 
Muhamad Soleh 
9) 17 Januari 2010 – 15 Maret 2012 dijabat oleh Drs. Budi 
Sasangka, MM 
10) 15 Maret 2012 – sekarang dijabat oleh Supardi, M.M 
2) Visi, Misi, Tujuan SMK N 1 Jogonalan  
a) VISI 
Terwujudnya SMK unggul yang menghasilkan lulusan yang 
berkarakter, berwawasan luas,  Kompetitief dan Mandiri. 
b) MISI 
(1) Meningkatakan Kegiatan Belajar Mengajar bermutu 
yang berorientasi masa depan. 
(2) Mewujudkan pelayanan prima dalam melaksanakan 
tugas. 
(3) Mengembangkan diklat yang membekali siswa kreatif, 
inovatif, produktif dan mandiri. 
(4) Mengembangkan iklim sekolah yang kondusif. 
(5) Mengantisipasi tantangan global. 
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c) TUJUAN 
(1) Menyiapkan tamatan yang berkepribadian unggul dan 
mampu mengembangkan diri. 
(2) Menyiapkan tenaga terampil di bidang bisnis dan 
manajemen dan Teknologi Informasi yang mampu 
bersaing di lapangan kerja nasional, regional maupun 
internasional. 
(3) Menyiapkan wirausahawan yang mampu mandiri dan 
handal. 
3) Program Pendidikan SMK Negeri 1 Jogonalan 
SMK Negeri 1 Jogonalan memiliki 3 Kompetensi 
Keahlian yaitu Kompetensi Keahlian Administrasi 
Perkantoran, Akuntansi, dan Pemasaran. Dalam penelitian ini 
yang menjadi obyek penelitian adalah Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran, yang memiliki 7 Kelas, yang 
masing-masing kelas dibagi X AP 1 memiliki daya tampung 
30 peserta didik, XAP 2 memiliki daya tampung 30 peserta 
didik, XAP 3 memiliki daya tampung 30 peserta didik, XI AP 
1 memiliki daya tampung 36, XI AP 2 memiliki daya tampung 
34, XII AP 1 dan XII AP 2 ± 35 peserta didik. Guru 
kompetensi keahlian administrasi perkantoran sebanyak 6 
orang. 
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Masing-masing guru memiliki Standar Kompetensi yang 
berbeda-beda diantaranya: 
a) Drs. V. Sri Wigiarti mengampu pada kelas X AP 1, 2, 3 
Standar Kompetensi Bekerjasama dengan Kolega dan 
Pelanggan, serta kelas XI AP 1, 2 mengampu Standar 
Kompetensi Mengelola Pertemuan atau Rapat. 
b) Dra. Rini Satnawati mengampu pada kelas XII AP 1, 2 
Standar Kompetensi Mengaplikasikan Administrasi 
Perkantoran di tempat kerja. 
c) Drs. Iyan Sutikno mengampu pada kelas X AP 1, 2, 3 
Standar Kompetensi Mengaplikasikan Ketrampilan Dasar 
Komunikasi; kelas XI AP 1, 2 mengampu Standar 
Kompetensi Mengoperasikan Aplikasi Presentasi; kelas XII 
AP 1, 2 Standar Kompetensi Memberikan Pelayanan 
Kepada Pelanggan. 
d) Tutik Iriyanti, SPd mengampu pada kelas XII AP 1, 2 
Standar Kompetensi Mengatur Perjalanan bisnis, kelas XI 
AP 1,2  Standar Kompetensi Mengelola data informasi di 
tempat kerja. 
e) Drs. Dono Budoyo mengampu pada kelas X AP 1, 2, 3 
Standar Kompetensi memahami prinsip–prinsip P AP,  
Mengetik Manual (peralatan Kantor), dan MPA; kelas XI 1, 
2 Standar Kompetensi Membuat Dokumen. 
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f) Sumantri, S.Pd mengampu pada kelas X AP 1, 2, 3 Standar 
Kompetensi Menerapkan K3LH dan Menangani 
Penggandaan Dokumen; kelas XI AP 1, 2 Standar 
Kompetensi Mengelola Sistem Kearsipan dan Standar 
Kompetensi Mengelola Peralatan Kantor. 
Tujuan Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 
adalah membekali peserta didik dengan keterampilan, 
pengetahuan dan sikap agar kompeten: 
a) Menerapkan dan mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi baik lisan maupun tertulis dengan relasi 
memperhatikan norma dan lingkungan masyarakat. 
b) Menerapkan dan mengembangkan kemampuan teknologi 
informasi untuk melaksanakan tugas secara efektif dan 
efisien. 
c) Menerapkan dan mengembangkan kemampuan untuk 
merencanakan, melaksanakan, mengorganisir dan 
mengevaluasi tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 
d) Menerapkan dan mengembangkan pelayanan terhadap relasi 
sehingga diperoleh manfaat masing-masing pihak. 
e) Menerapkan dan mengembangkan kemampuan mengelola 
adminstrasi dan dapat dipertanggungjawabkan guna 
mendukung suatu keputusan pimpinan. 
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4) Struktur Organisasi SMK NEGERI 1 JOGONALAN 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data SMK Negeri 1 Jogonalan 
2. Deskripsi Data  
a. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Kompetensi Keahlian 
Administarsi Perkantoran di SMK N 1 Jogonalan 
Pelaksanaan pendidikan karakter di SMK N 1 Jogonalan telah 
dilaksanakan sejak tahun 2011. Seperti yang telah dikemukakan 
oleh kepala sekolah kepada peneliti sebagai berikut. 
SMK N 1 Jogonalan telah melaksanakan pendidikan karakter 
yang kini sudah memasuki tahun ke 3. Pendidikan karakter 
dilaksanakan karena mengingat pentingnya pendidikan 
karakter pada era globalisasi sekarang ini. 
Kepala Sekolah 
Guru Pembimbing 
Ketua Komite  
Sekolah  
Koordinator  
Tata Usaha 
Urusan  
Kurikulum 
Urusan Sarana 
Dan Prasarana 
Urusan  
Humas 
Urusan  
Kesiswaan 
Urusan  
Kurikulum 
 
Urusan 
Kurikulum 
Urusan 
 Kurikulum 
 
Wali Kelas 
 
Guru Pembimbing 
Guru Mata Diklat 
Wali K las 
Guru Mata Diklat 
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Terlihat bahwa karena pendidikan karakter sangat penting 
untuk peserta didik di zaman globalisasi, maka SMK N 1 
Jogonalan berkomitmen melaksanakan pendidikan karakter. Kepala 
sekolah melalui wakil kepala sekolah bagian kurikulum 
menginstruksikan kepada seluruh guru dan karyawan SMK N 1 
Jogonalan untuk melaksanakan pendidikan karakter kepada peserta 
didik dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam 
pembelajaran di kelas. Dengan adanya instruksi mengenai 
pelaksanaan pendidikan karakter maka seluruh guru, terutama guru 
kompetensi keahlian administrasi perkantoran membuat perangkat 
pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter budaya 
bangsa dalam pembelajaran. Seperti yang telah diungkapkan oleh 
kaprodi kompetensi keahlian administrasi perkantoran bahwa 
Guru kompetensi keahlian administrasi perkantoran telah 
melaksanakan pendidikan karakter dan membuat perangkat 
pembelajaran yang diintegrasikan dengan nilai-nilai karakter 
sejak adanya instruksi mengenai pelaksanaan pendidikan 
karakter. 
 
Pendidikan karakter kompetensi keahlian administrasi 
perkantoran dilakukan secara eksplisit maupun secara implisit 
dalam pembelajaran di kelas dan kegiatan sekolah yang meliputi 
kegiatan rutin dan ekstrakurikuler. Kompetensi keahlian 
administrasi perkantoran beracuan pada konsep pendidikan di SMK 
N 1 Jogonalan yang menekankan pada aspek afektif yaitu dengan 
pendidikan karakter. Dengan demikian diharapkan peserta didik 
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dapat menjadi pribadi yang cerdas secara intelektual dan juga 
cerdas secara moral. Di bawah ini akan dibahas pelaksanaan 
pendidikan karakter kompetensi keahlian administrasi perkantoran. 
1) Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran 
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 
a) Perencanaan Pembelajaran 
Pendidikan karakter dilaksanakan dalam pembelajaran 
yaitu guru mengajar sekaligus menanamkan karakter pada 
peserta didik. Pada saat wawancara, guru menjelaskan bahwa 
sebelum melaksanakan pembelajaran yang diintegrasikan 
dengan pendidikan karakter, guru memulai dengan 
perencanaan. Keseluruan guru kompetensi keahlian 
administrasi perkantoran melaksanakan perencanaan sebelum 
memulai pembelajaran, agar kegiatan pembelajaran di kelas 
lebih terarah. 
Dalam tahap perencanaan guru membuat perangkat 
pembelajaran disesuaikan dengan standar isi pembelajaran 
yang dikembangkan sesuai kondisi sekolah. Guru 
memasukkan unsur pendidikan budaya dan karakter bangsa 
ke dalam rencana pembelajaran, diambil dari 18 nilai karakter 
bangsa yaitu; religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
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bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. Berikut 
perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru diantaranya:  
(1) Program Tahunan (Prota) 
Prota dipersiapkan dan dikembangkan guru sebelum 
tahun pelajaran, dan digunakan sebagai pedoman bagi 
pengembangan program-program berikutnya yakni 
program semester (Promes), silabus, dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). (Prota terlampir) 
(2) Program Semester (Promes) 
Setelah membuat prota, selanjutnya guru membuat 
Program semester. Prota dengan promes tidak jauh 
berbeda, hanya memindah standar kompetensi (SK), 
kompetensi dasar (KD), Materi Pokok, yang perlu 
pencermatan adalah perumusan indikator dan pemberian 
materi ke dalam bulan selama satu semester. (Promes 
terlampir) 
(3) Silabus 
Silabus mencakup identitas, standar kompetensi, 
kompetensi dasar, idikator, materi pokok/pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, nilai-nilai karakter yang 
ditanamkan, penilaian, alokasi waktu pembelajaran dan 
sumber belajar.  
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(4) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Guru menyusun RPP yang meliputi ; identitas, standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indicator, tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai, materi, nilai-nilai 
karakter. Penyususnan RPP secara keseluruan mulai dari 
awal tahun ajaran baru. (RPP terlampir) 
Setelah berpedoman prota, promes, silabus, RPP, guru 
melaksanakan pembelajaran. 
b) Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pendidikan karakter dilakukan melalui 
kegiatan pembelajaran dengan penanaman nilai-nilai karakter 
pada peserta didik. Berdasarkan observasi dan dokumentasi, 
nilai-nilai yang sering ditanamkan guru dalam pembelajaran 
kompetensi keahlian administrasi perkantoran dapat dilihat 
dalam tabel 2.  
Tabel 2. Nilai-nilai Karakter Dalam Pembelajaran  
Kompetensi Keahlian Adminitrasi Perkantoran. 
Standar 
Kompetensi 
Nilai-nilai karakter 
yang ditanamkan. 
18 nilai budaya dan 
karakter bangsa 
pedoman guru. 
Memahami 
prinsip-prinsip 
penyelenggaraan 
administrasi 
perkantoran 
1. Disiplin 
2. Kerja keras 
3. Tanggung jawab 
4. Percaya diri 
5. Demokratis 
6. Peduli lingkungan 
7. Kreatif  
8. Religius 
9. Jujur 
10. Mandiri 
11. Cinta tanah air 
1. Religius 
2. Jujur 
3. Toleransi 
4. Disiplin  
5. Kerja keras 
6. Kreatif 
7. Mandiri 
8. Demokratis 
9. Rasa ingin tahu 
10. Semangat 
kebangsaan 
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12. Peduli sosial 11. Cinta tanah air 
12. Menghargai 
prestasi 
13. Bersahabat/komu
nikatif 
14. Cinta damai 
15. Gemar membaca 
16. Peduli 
lingkungan 
17. Peduli sosial 
18. Tanggung jawab 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengaplikasikan 
keterampilan 
dasar komunikasi 
1. Religius 
2. Disiplin 
3. Jujur 
4. Kreatif 
5. Toleransi 
6. Rasa ingin tahu 
7. Komunikatif 
8. Tanggung jawab 
9. Peduli sosial 
Menerapkan 
prinsip-prinsip 
kerjasama dengan 
kolega dan 
pelanggan 
1. Religius 
2. Rasa ingin tahu 
3. Toleransi 
4. Kreatif 
5. Jujur 
6. Disiplin 
7. Bersahabat/ 
    Komunikatif 
8. Peduli sosial 
9. Tanggung jawab 
10. Cinta damai 
11. Demokratis 
Mengoperasikan 
aplikasi 
perangkat lunak 
1. Rasa ingin tahu 
2. Tanggung jawab 
3. Disiplin 
4. Gemar membaca 
5. Kerja keras 
6. Kreatif 
7. Komunikatif 
Mengaplikasikan 
aplikasi 
presentasi 
1. Religius 
2. Rasa ingin tahu 
3. Gemar membaca 
4. Disiplin 
5. Kreatif 
6. Mandiri 
7. Tanggung jawab 
8. Kerja keras 
Melakukan 
prosedur 
administrasi 
1. Disiplin 
2. Kerja keras 
3. Tanggung jawab 
4. Percaya diri 
5. Demokratis 
6. Peduli lingkungan 
7. Kreatif 
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Standar 
Kompetensi 
Nilai-nilai karakter 
yang ditanamkan. 
 
18 nilai budaya dan 
karakter bangsa 
pedoman guru. 
1. Religius 
2. Jujur 
3. Toleransi 
4. Disiplin  
5. Kerja keras 
6. Kreatif 
7. Mandiri 
8. Demokratis 
9. Rasa ingin tahu 
10. Semangat 
kebangsaan 
11. Cinta tanah air 
12. Menghargai 
prestasi 
13. Bersahabat/komun
ikatif 
14. Cinta damai 
15. Gemar membaca 
16. Peduli lingkungan 
17. Peduli sosial 
18. Tanggung jawab 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menangani 
penggandaan 
dokumen 
1. Toleransi 
2. Komunikatif 
3. Kerja Keras 
4. Kreatif 
5. Rasa Ingin Tahu 
6. Peduli  
    Lingkungan 
7. Disiplin 
8. Tanggung Jawab 
9. Teliti 
10. Cermat 
11. Mandiri 
12. Jujur 
13. Demokratis 
 
Menangani 
surat/dokumen 
kantor (mail 
handling) 
1. Jujur 
2. Kreatif  
3. Mandiri 
4. Tanggung jawab 
5. Cermat 
6. Rasa ingin tahu 
7. Disiplin 
8. Kerja Keras 
9. Peduli 
10. Komunikatif 
11. Teliti 
12. Menghargai  
      Prestasi 
 
 
Mengelola sistem 
kearsipan 
1. Jujur 
2. Toleransi 
3. Kreatif 
4. Mandiri 
5. Teliti 
6. Cermat 
7. Tanggung Jawab 
8. Komunikatif 
9. Kerja Keras 
10. Disiplin  
11. Peduli  
      Lingkungan 
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Standar 
Kompetensi 
Nilai-nilai karakter 
yang ditanamkan. 
 
18 nilai budaya dan 
karakter bangsa 
pedoman guru. 
1. Religius 
2. Jujur 
3. Toleransi 
4. Disiplin  
5. Kerja keras 
6. Kreatif 
7. Mandiri 
8. Demokratis 
9. Rasa ingin tahu 
10. Semangat  
      Kebangsaan 
11. Cinta tanah air 
12. Menghargai  
      Prestasi 
13. Bersahabat/ 
      komunikatif 
14. Cinta damai 
15. Gemar  
      Membaca 
16. Peduli  
      Lingkungan 
17. Peduli sosial 
18. Tanggung  
       Jawab 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membuat 
dokumen 
1. Disiplin 
2. Kerja Keras 
3. Kreatif 
4. Mandiri 
5. Gemar Membaca 
6. Teliti,Cermat 
7. Menghargai  
    Prestasi 
8. Tanggung Jawab 
 
Memproses 
perjalanan bisnis 
1. Rasa Ingin Tahu 
2. Tanggung Jawab 
3. Disiplin 
4. Gemar Membaca 
5. Kratif 
6. Kerja Keras 
7. Mandiri 
8. Komunikatif 
Merencanakan 
dan mengelola 
pertemuan/rapat 
1. Religius 
2. Disiplin 
3. Toleransi 
4. Kreatif 
5. Kerja Keras 
6. Rasa ingin tahu 
7. Tanggung jawab 
8. Gemar membaca 
9. Peduli  
    Lingkungan 
10. Komunikatif 
Mengelola dana 
kas kecil 
1. Religius 
2. Jujur 
3. Disiplin 
4. Rasa ingin tahu 
5. Tanggung jawab 
6. Kreatif 
Memberikan 
pelayanan kepada 
pelanggan 
1. Rasa ingin tahu 
2. Bersahabat/ 
    Komunikatif 
3. Kerja keras 
4. Kerja Sama 
5. Kreatif 
6. Tanggung jawab 
7. Semangat 
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kebangsaan 
8. Peduli sosial 
9. Komunikatif 
 
Mengelola 
data/informasi di 
tempat kerja 
1. Rasa ingin tahu 
2. Jujur 
3. Disiplin 
4. Tanggung jawab 
5. Mandiri 
Mengaplikasikan 
administrasi 
perkantoran di 
tempat kerja 
1. Kerja keras 
2. Kreatif 
3. Mandiri 
4. Teliti, cermat 
5. Tanggung jawab  
6. Komunikatif 
7. Peduli sosial 
8. Menghargai 
prestasi 
9. Disiplin  
10. Jujur 
 
Dari tabel 2 dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai karakter 
yang sering ditanamkan guru dalam pembelajaran 
kompetensi keahlian administrasi perkantoran yaitu jujur, 
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, 
bersahabat/komunikatif dan tanggung jawab. Nilai karakter 
yang ditanamkan guru merupakan pengembangan dalam 
kegiatan pembelajaran. Guru tidak menanamkan keseluruan 
nilai-nilai karaker sesuai pedoman, karena nilai karakter yang 
ditanamkan disesuaikan dengan kegiatan dan materi 
pembelajaran. Seperti yang telah diungkapkan Bp “S” pada 
peneliti bahwa, 
Pelaksanaan pendidikan karakter di SMK N 1 Jogonalan 
tidak khusus dalam satu standar kompetensi pendidikan 
karakter, akan tetapi dalam setiap mata pelajaran harus 
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mengintregrasikan nilai-nilai karakter, jadi dengan 
berjalannya pembelajaran nanti sudah mengarah pada 
karakter peserta didik yang di tanamkan, nilai-nilai 
karakter yang akan ditanamkan guru beracuan pada 18 
Nilai budaya dan karakter bangsa seperti religius, kreatif, 
rasa ingin tahu, dll. 
 
Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan 
dijadikan guru sebagai pedoman dalam melaksanakan 
pembelajaran. Guru menyesuaikan kegiatan pembelajaran 
dengan RPP. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan meliputi 
tiga kegiatan, seperti yang telah diungkapkan ibu “T” bahwa, 
Dalam kegiatan pembelajaran meliputi 3 kegiatan yaitu 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir 
(penutup), evaluasi. 
 
Di bawah ini akan dijelaskan mengenai kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan guru kompetensi keahlian 
administrasi perkantoran diantaranya ; 
(1) Kegiatan Awal Pembelajaran 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa 
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. 
Kegiatan berdoa dilakukan sebelum dan sesudah belajar. 
Guru selanjutnya member instruksi untuk memasukkan 
barang yang tidak berkaitan dengan pembelajaran ke 
dalam tas, bagi peserta didik yang membawa ponsel atau 
handphone wajib dikumpulkan dan dimasukkan dalam 
kranjang yang telah disediakan guru. 
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Guru melanjutkan dengan presensi pada peserta 
didik. Setelah itu guru member nasehat-nasehat agar 
peserta didik lebih termotivasi belajar. Guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran dan indikator yang akan dicapai 
dalam pembelajaran. Guru memberikan pengarahan, 
beberapa pertanyaan untuk membangun rasa ingin tahu 
peserta didik dan memberi apersepsi sebagai pengantar 
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan pemahaman 
peserta didik terhadap materi yang diajarkan. 
(2) Kegiatan Inti Pembelajaran 
Dalam kegiatan inti pembelajaran, guru 
menyampaikan materi, materi yang diberikan merupakan 
materi produktif kompetensi keahlian administrasi 
perkantoran. Setiap guru dalam menyampaikan  materi 
berbeda-beda karena standar kompetensi yang diajarkan 
tidak sama. Guru berinteraksi secara edukatif dengan 
menggunakan metode dan media pengajaran yang 
menarik.  
Guru menggunakan berbagai macam metode dan 
media pembelajaran dalam merealisasikan kegiatan 
pengajaran di kelas, metode yang digunakan meliputi; 
metode ceramah, metode dengan peragaan atau 
demonstrasi, metode praktek. Media yang digunakan 
63 
 
dalam pembelajaran seperti penggunaan LCD dalam 
penyampaian materi, laptop dalam praktek mata 
pelajaran KKPI, dan job sheet. Metode dan media 
pembelajaran disesuaikan dengan materi yang guru 
ajarkan. 
(3) Kegiatan Akhir (penutup) 
Pada kegiatan akhir pembelajaran guru bersama 
peserta didik menyimpulkan esensi pembelajaran yang 
telah dipelajari. Guru selanjutnya menginformasikan 
kegiatan untuk pertemuan yang akan datang dan 
memberi saran pada peserta didik untuk mempelajari 
materi berikutnya. Guru menutup pembelajaran dengan 
berdoa bersama. 
(4) Evaluasi  
Berdasarkan analisis dokumentasi yang di dapat dari 
hasil wawancara mengenai evaluasi pembelajaran. 
Dalam penilaian kompetensi, guru membagi teknik 
penilaian menjadi 3 yaitu; teknik tertulis, teknik praktik, 
dan tugas-tugas terstruktur maupun mandiri. Guru juga 
melakukan Penilaian karakter peserta didik dalam 
pembelajaran yaitu dengan menggunakan pedoman 
evaluasi aspek kognitif dan afektif yang mengacu pada 
nilai-nilai karakter. Pedoman evaluasi ini terdapat dalam 
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satu lembar tersendiri mengenai lembar pengamatan 
akhlak dan kepribadian peserta didik. Setiap guru 
memiliki lembar pengamatan untuk menilai karakter 
peserta didik pada saat proses pembelajaran, dalam 
penilaian guru menilai karakter peserta didik pada setiap 
standar kompetensi yang diajarkannya. 
2) Pelaksanaan Pendidikan Karakter di Luar Pembelajaran 
melalui Kegiatan  Sekolah 
a) Pengembangan Budaya Sekolah 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di luar kelas, 
pelaksanaan pendidikan karakter juga didukung oleh 
penerapan pendidikan karakter di lingkungan sekolah. Hal ini 
terlihat dari pembiasaan yang dikondisikan oleh warga 
sekolah. Selain mengembangkan kurikulum akademik yang 
bermakna dengan memasukkan nilai-nilai karakter, sekolah 
juga mengembangkan budaya sekolah. Wakil kepala sekolah 
bagian kurikulum mengungkapkan bahwa:  
Pelaksanaan pendidikan karakter tidak hanya dalam 
pembelajaran di kelas saja, namun juga melalui 
pembudayaan seperti kegiatan rutin dan kegiatan 
ekstrakulikuler yang dilaksanakan di sekolah.  
 
Penerapan pendidikan karakter melalui pengembangan 
budaya sekolah adalah sebagai berikut. 
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(1) Kegiatan Rutin  
Kegiatan rutin yang dilaksanakan di SMK N 1 
Jogonalan antara lain; berjabat tangan antara peserta 
didik dengan guru setiap pagi, upacara bendera setiap 
hari senin, sholat dzuhur berjamaah, infaq setiap hari 
jum’at, bersih-bersih sekolah dan senam pagi setiap hari 
jum’at, pesantren kilat dan pengajian akbar pada bulan 
ramadhan. Dengan adanya kegiatan rutin diharapkan 
peserta didik memiliki rasa tanggung jawab, disiplin dan 
kepedulian yang tinggi baik untuk diri sendiri maupun 
orang lain. 
(2) Kegiatan Spontan 
Tanggapan peserta didik terhadap orang yang 
sedang terkena musibah cukup baik. Hal ini terbukti 
ketika salah seorang guru dan peserta didik SMK N 1 
Jogonalan meninggal dunia karena kecelakaan, peserta 
didik secara kolektif mengumpukan dana untuk 
membantu meringankan beban keluarga yang 
ditinggalkan. Begitu juga dengan para guru yang secara 
spontan menggalakkan dana dan bertaziah ke rumah 
duka. 
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(3) Keteladanan  
Tidak hanya peserta didik yang diwajibkan 
mengikuti kegiatan rutin sekolah, tetapi guru dan warga 
sekolah yang lain diharuskan untuk bersikap dan 
berkepribadian baik serta aktif dalam kegiatan-kegiatan 
rutin sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pendidikan karakter tidak hanya dilaksanakan oleh 
peserta didik, namun melibatkan seluruh guru dan 
karyawan yang bertanggung jawab dalam pendidikan 
karakter. 
(4) Pengkondisian 
Letak SMK N 1 Jogonalan berada dekat dengan 
jalan raya. Meskipun demikian, suasana pembelajaran 
tetap dikondisikan dalam keadaan tenang dan kondusif 
untuk belajar. 
b) Kegiatan intrakurikuler dan Ekstrakurikuler 
(1) Kegiatan intrakurikuler 
Organisasi sekolah yang bersifat intrakurikuler di 
SMK N 1 Jogonalan yaitu organisasi siswa intra sekolah 
(OSIS). Organisasi ini dijalankan oleh para peserta didik 
dengan pembinaan dari para guru yang telah ditunjuk. 
OSIS merupakan organisasi yang menampung aspirasi 
para peserta didik SMK N 1 Jogonalan dan merupakan 
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induk dari kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMK N1 
Jogonalan. 
Kegiatan yang diadakan oleh OSIS diantaranya; 
upacara-upacara peringatan baik nasional maupun intern 
sekolah, mengadakan kegiatan lomba-lomba dalam 
memperingati hari-hari besar nasional maupun hari besar 
sekolah, mengadakan masa orientasi siswa (MOS) pada 
peserta didik baru. Dengan mengikuti kegiatan dan ikut 
dalam kepengurusan osis, peserta didik dapat mengasah 
soft skill dan melatih tanggung jawab dalam 
berorganisasi. 
(2) Kegiatan ekstrakurikuler  
Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan seusai jam 
sekolah yaitu pada sore hari. Tujuan ekstrakulikuler 
diadakan untuk menambah wawasan serta melatih 
kreatifitas peserta didik. Kegiatan ekstrakulikuler yang 
ada di SMKN 1 Jogonalan diantaranya; pramuka, palang 
merah remaja, karya ilmiah peserta didik, bidang olah 
raga (basket, renang, voly), lomba karya ilmiah siswa, 
seni musik (band).  
Dari uraian di atas, terlihat bahwa budaya serta kegiatan 
yang dilaksanakan oleh sekolah berkaitan dengan penanaman 
nilai karakter. Dengan demikian, budaya sekolah dan 
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kegiatan sekolah dapat menunjang pelaksanaan pendidikan 
karakter, dan mampu membentuk karakter peserta didik.  
b. Hambatan - hambatan Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala 
sekolah, waka kurikulum dan guru. Hambatan yang dialami dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter kompetensi keahlian administrasi 
perkantoran dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Hambatan - hambatan pelaksanaan pendidikan  
karakter kompetensi keahlian administrasi 
perkantoran. 
Nama Hambatan 
Ibu 
“WG” 
(Guru) 
Karena peserta didik kebanyakan perempuan terkadang 
perilaku anak mengganggu kegiatan pembelajaran di kelas, 
karena masih anak remaja jadi terkadang di dalam kelas 
peserta didik dandan, penggunaan accesoris yang 
berlebihan yang sebenarnya tidak pantas dipakai di sekolah 
menjadikan peserta didik lain ikut-ikutan memakai. 
 
Ibu 
“RS” 
(Guru) 
Pergaulan anak diluar sekolah terkadang membuat peserta 
didik tidak konsetrasi mengikuti pembelajaran. Karena 
guru tidak mengetahui apa saja kegiatan anak di 
lingkungannya. 
 
Ibu “TI” 
(Guru) 
Hambatannya guru tidak dapat memantau kegiatan peserta 
didik di lingkungan tempat tinggal, lingkungan tempat 
tinggal sangat berpengaruh terhadap karakter anak, 
sehingga karakter anak yang di bawa dari luar lebih kuat 
dan terbawa ketika mengikuti pembelajaran di sekolah. 
 
Bp 
“DB” 
(Guru) 
Guru masih belum dapat optimal dalam mengamati dan 
menilai karakter peserta didik karena jumlah peserta didik 
yang banyak. 
 
Bp “IS” 
(Guru) 
Terkadang guru mengejar pencapaian materi, sehingga 
kurang memperhatikan karakter peserta didik  
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Nama Hambatan 
BP 
“SM” 
(Guru) 
Lingkungan keluarga dan masyarakat yang kurang baik 
yang dibawa peserta didik kesekolah, dan mempengaruhi 
peserta didik lain untuk ikut-ikutan. Misalnya saja peserta 
didik memakai cat kuku atau cat rambut yang berwarna-
warni membuat teman lainnya diajak juga untuk 
menggunakan. 
Bp “SP” 
(Kepala 
Sekolah) 
Hambatan pastinya ada, karena setiap siswa itu memiliki 
lingkungan yang berbeda-beda sehingga karakter setiap 
anak juga berbeda-beda,ada anak yang sulit diatur sehingga 
pembentukan karakternya membutuhkan waktu yang lama. 
Untuk guru terkadang kurang konsisten dalam menerapkan 
nilai-nilai karakter dikarenakan terfokus pada penyampaian 
materi pelajaran, sehingga pelaksanaan pendidikan karakter 
kurang optimal. 
Ibu “I” 
(waka 
kurikulu
m) 
Guru belum dapat maksimal dalam melaksanakan 
pendidikan karakter karena  guru mengejar pencapaian 
materi sehingga terkadang peserta didik hanya mengejar 
nilai bagus, jadi terkadang saat ulangan peserta didik 
mencontek.  
 
Berdasarkan tabel 3 di atas, hambatan – hambatan 
pelaksanaan pendidikan karakter dapat diidentifikasi. Hambatan 
tersebut diantaranya : 
1) Pihak sekolah tidak dapat memantau kegiatan anak di 
lingkungan tempat tinggal. 
2) Karakter anak yang berbeda-beda menjadikan guru tidak 
mudah membimbing peserta didik untuk memiliki karakter 
yang diharapkan.  
3) Guru terfokus dalam pencapaian materi, sehingga penerapan 
pendidikan karakter terabaikan. 
4) Guru belum dapat konsisten dengan apa yang telah 
direncanakan dalam penerapan pendidikan karakter. 
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5) Guru belum dapat optimal dalam menilai karakter setiap 
peserta didik, karena jumlah peserta didik yang cukup banyak. 
c. Upaya dalam Mengatasi Hambatan Pelaksanaan Pendidikan 
Karakter 
Walaupun dalam pelaksanaan pendidikan karakter guru 
mengalami beberapa hambatan, guru tetap mengupayakan untuk 
mengatasi hambatan dalam pelaksanaan pendidikan karakter dan 
tetap berusaha untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta 
didik. Berikut ini dijelaskan mengenai upaya yang dilakukan guru 
dalam mengatasi hambatan pelaksanaan pendidikan karakter dalam 
tabel 4. 
Tabel 4. Upaya dalam Mengatasi Hambatan Pelaksanaan  
 Pendidikan Karakter 
 
Nama Hambatan 
Upaya dalam 
Mengatasi 
Hambatan 
 
Ibu “WG” 
(Guru) 
Karena peserta didik 
kebanyakan perempuan 
terkadang perilaku anak 
mengganggu kegiatan 
pembelajaran di kelas, karena 
masih anak remaja jadi 
terkadang di dalam kelas peserta 
didik dandan, penggunaan 
accesoris yang berlebihan yang 
sebenarnya tidak pantas dipakai 
di sekolah menjadikan peserta 
didik lain ikut-ikutan memakai. 
 
 
 
Menegur peserta didik 
dan memberi arahan  
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Nama Hambatan 
Upaya dalam 
Mengatasi 
Hambatan 
 
Ibu “RS” 
(Guru) 
Pergaulan anak diluar sekolah 
terkadang membuat peserta 
didik tidak konsetrasi mengikuti 
pembelajaran. Karena guru tidak 
mengetahui apa saja kegiatan 
anak di lingkungannya. 
 
 
 
Memberi peringatan 
untuk berkonsentrasi 
dalam mengikuti 
pembelajaran.  
Ibu “TI” 
(Guru) 
Hambatannya guru tidak dapat 
memantau kegiatan peserta didik 
di lingkungan tempat tinggal, 
lingkungan tempat tinggal 
sangat berpengaruh terhadap 
karakter anak, sehingga karakter 
anak yang di bawa dari luar 
lebih kuat dan terbawa ketika 
mengikuti pembelajaran di 
sekolah. 
Menjalin komunikasi 
dengan orang tua, 
apabila ada anak yang 
sudah melanggar 
peraturan terlalu berat, 
orang tua akan 
dipanggil untuk 
dimintai keterangan 
Bp “DB” 
(Guru) 
Guru masih belum dapat optimal 
dalam mengamati dan menilai 
karakter peserta didik karena 
jumlah peserta didik yang 
banyak. 
Ketika guru presensi 
peserta didik guru 
sekaligus mengamati 
karakter anak. 
. 
Bp “IS” 
(Guru) 
Terkadang guru mengejar 
pencapaian materi, sehingga 
kurang memperhatikan karakter 
peserta didik  
 
 
Tetap berusaha untuk 
menanamkan nilai-
nilai karakter pada 
peserta didik. 
BP “SM” 
(Guru) 
Lingkungan keluarga dan 
masyarakat yang kurang baik 
yang dibawa peserta didik 
kesekolah, dan mempengaruhi 
peserta didik lain untuk ikut-
ikutan. Misalnya saja peserta 
didik memakai cat kuku atau cat 
rambut yang berwarna-warni 
membuat teman lainnya diajak 
juga untuk menggunakan. 
 
 
Mendekati anak dan 
menasehatinya. 
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Nama Hambatan 
Upaya dalam 
Mengatasi 
Hambatan 
 
Bp “SP” 
(Kepala 
Sekolah) 
Hambatan pastinya ada, karena 
setiap siswa itu memiliki 
lingkungan yang berbeda-beda 
sehingga karakter setiap anak 
juga berbeda-beda,ada anak 
yang sulit diatur sehingga 
pembentukan karakternya 
membutuhkan waktu yang lama. 
Untuk guru terkadang kurang 
konsisten dalam menerapkan 
nilai-nilai karakter dikarenakan 
terfokus pada penyampaian 
materi pelajaran, sehingga 
pelaksanaan pendidikan karakter 
kurang optimal. 
Tetap terus 
menanamkan 
pendidikan karakter, 
dengan pembiasaan 
nanti lama-lama 
karakter anak akan 
terbentuk, butuh 
proses dulu. 
Ibu “I” 
(waka 
kurikulum) 
Guru belum dapat maksimal 
dalam melaksanakan pendidikan 
karakter karena  guru mengejar 
pencapaian materi sehingga 
terkadang peserta didik hanya 
mengejar nilai bagus, jadi 
terkadang saat ulangan peserta 
didik mencontek.  
Menyeimbangkan 
antara pencapaian 
materi dengan 
pencapaian 
pendidikan karakter 
peserta didik. 
 
Berdasarkan tabel 4 di atas, terlihat bahwa guru telah 
mengupayakan dalam mengatasi hambatan pelaksanaan pendidikan 
karakter diantaranya : 
1. Guru menjalin komunikasi dengan orang tua / wali murid, 
walaupun jalinan komunikasi yang dilakukan hanya pada 
peserta didik yang melanggar peraturan sekolah.   
2. Guru tetap berusaha untuk menanamkan nilai-nilai karakter 
pada peserta didik. 
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3. Guru berupaya Menyeimbangkan antara pencapaian materi 
dengan pencapaian pendidikan karakter peserta didik. 
B. Pembahasan  
1. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran di SMK N 1 Jogonalan 
Wujud Pelaksanaan pendidikan karakter kompetensi keahlian 
administrasi perkantoran dilaksanakan selain melalui pembelajaran 
yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam semua standar 
kompetensi, juga dilakukan pembiasaan disekolah yang meliputi 
kegiatan rutin dan kegiatan ekastrakurikuler. Melalui kegiatan itulah 
harapannya peserta didik dapat menjadi pribadi yang cerdas secara 
intelektual dan cerdas secara moral. Sebagaimana diungkapkan 
marvin berkowitz dalam “understanding effective character 
Education” yang dikutip Kemendiknas (2010: 63) menyatakan, 
Ada banyak manfaat jika sekolah menerapkan pendidikan 
karakter, diantaranya dapat meningkatkan motivasi dan prestasi 
belajar siswa, kecerdasan emosi siswa, serta memperbaiki 
keterampilan siswa dalam memecahkan masalah hidup mereka. 
 
a. Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran 
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 
Pendidikan karakter merupakan suatu keharusan dikembangkan 
dalam pembelajaran. 
1) Perencanaan Pembelajaran 
Sebelum melaksanakan pembelajaran, guru menyiapkan 
perencanaan. Perencanaan yang dilakukan guru yaitu 
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mengembangkan prota, promes, silabus, RPP dengan 
memasukkan nilai-nilai karakter. Dengan perencanaan maka 
kegiatan pembelajaran akan lebih terarah dalam pencapaiannya. 
Hal ini sesuai dengan pengungkapan ibu “T” bahwa, 
“ Persiapan yan dilakukan guru sebelum melakukan 
pembelajaran yaitu mempersiapkan prota, promes, silabus, 
RPP, dan materi yang akan diajarkan. Silabus dan RPP 
yang dibuat telah dimasukkan nilai-nilai karakter yang 
akan ditanamkan. Dalam RPP sudah direncanakan 
beberapa karakter yang akan dimiliki peserta didik setelah 
melakukan pembelajaran”.   
 
Dari pembahasan di atas, membuktikan bahwa sebelum 
melaksanakan pembelajaran guru melakukan perencanaan awal 
pembelajaran dengan membuat perangkat pembelajaran seperti 
prota, promes, silabus dan RPP. Dalam penyusunan RPP guru 
memasukkan nilai karakter ke dalam kegiatan pembelajaran dari 
awal sampai akhir. Dengan berpedoman pada perangkat 
pembelajaran yang telah dibuat, guru melaksanakan 
pembelajaran, walaupun terkadang dalam pelaksanaannya tidak 
sesuai dengan yang telah direncanakan tetapi guru tetap 
memasukkan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran.  
2) Pelaksanaan Pembelajaran 
Dalam pelaksanaannya, guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan penanaman nilai-nilai karakter pada 
peserta didik yang berpedoman pada 18 nilai karakter budaya 
bangsa. Dilihat dari penjabaran mengenai nilai-nilai karakter 
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yang sering ditanamkan guru dalam pembelajaran produktif 
kompetensi keahlian administrasi perkantoran, maka dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi keahlian administrasi 
perkantoran di SMK N 1 Jogonalan telah menanamkan nilai 
karakter dalam pembelajaran. Hal ini terlihat dari hasil observasi 
dan dokumentasi terkait dengan penanaman nilai karakter yang 
ditanamkan guru produktif kompetensi keahlian administrasi 
perkantoran. Nilai-nilai yang sering ditanamkan adalah jujur, 
disiplin, kerja keras, kreatif, religius, mandiri, rasa ingin tahu, 
bersahabat/komunikatif, tanggung jawab. 
Pada saat pembelajaran guru melakukan kegiatan 
pembelajaran yaitu mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, 
kegiatan akhir dan evaluasi pembelajaran. 
a) Kegiatan awal  
Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa, jika 
dikaitkan dengan unsur nilai karakter kegiatan tersebut dapat 
membentuk karakter religius. Guru selanjutnya memberi 
instruksi untuk memasukkan barang yang tidak berkaitan 
dengan pembelajaran ke dalam tas, dan mengumpukan  
ponsel peserta didik dalam kranjang yang telah disediakan, 
kegiatan tersebut menunjukkan guru menanamkan nilai 
karakter disiplin pada peserta didik. Guru melanjutkan 
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dengan presensi pada peserta didik, setelah itu guru member 
nasehat-nasehat agar peserta didik lebih termotivasi belajar.  
b) Kegiatan Inti Pembelajaran 
Pada mata pelajaran produktif kompetensi keahlian 
administrasi perkantoran, peserta didik diharapkan mampu 
untuk disiplin, kerja keras, kreatif, religius, mandiri, memiliki 
rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, tanggung jawab dan 
jujur. Nilai-nilai tersebut merupakan unsur pendidikan 
budaya dan karakter bangsa yang dikembangkan oleh guru 
produktif kompetensi keahlian administrasi perkantoran yang 
diterapkan dalam pembelajaran, diantaranya yaitu peserta 
didik disiplin dalam mengikuti pembelajaran di kelas, agar 
kegiatan pembelajaran terlakasana dengan baik. Peserta didik 
tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 
guru, kemudian peserta didik memiliki rasa ingin tahu  
dengan menanyakan materi yang belum jelas. Dengan 
demikian proses pembelajaran yang efektif akan terbentuk 
melalui pengajaran yang memperhatikan kebutuhan peserta 
didik, sehingga guru dapat berinteraksi secara edukatif. 
c) Kegiatan Akhir (penutup) 
Pada kegiatan akhir pembelajaran guru bersama peserta 
didik menyimpulkan esensi pembelajaran yang telah 
dipelajari. Guru selanjutnya menginformasikan kegiatan 
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untuk pertemuan yang akan datang dan memberi saran pada 
peserta didik untuk mempelajari materi berikutnya. Guru 
menutup pembelajaran dengan berdoa bersama. Kegiatan 
yang dilakukan guru tersebut merupakan kegiatan penanaman 
nilai karakter tanggung jawab dan komunikatif. 
d) Evaluasi  
Keberhasilan pendidikan membutuhkan penilaian 
khusus. Penilaian dilakukan guru untuk memperoleh 
informasi secara objektif, berkelanjutan dan menyeluruh 
tentang proses dan hasil yang diraih setelah mengikuti 
pembelajaran yang hasilnya digunakan sebagai dasar untuk 
menentukan tindakan selanjutnya. Grondlund yang dikutip 
Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 84) menyatakan, “ 
penilaian sebagai proses sistematik pengumpulan, 
penganalisaan dan penafsiran informasi untuk menentukan 
sejauh mana siswa mencapai tujuan”. Jadi, keberhasilan 
pendidikan karakter perlu diukur melalui evaluasi atau 
penilaian.  
Berdasarkan analisis dokumentasi yang didapat dari 
silabus dan RPP, guru kompetensi keahlian administrasi 
perkantoran SMK N 1 Jogonalan menggunakan pedoman 
evaluasi aspek pengetahuan (cognitive) dalam melakukan 
penilaian kompetensi. Guru juga menilai karakter peserta 
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didik dengan pedoman evaluasi aspek pengetahuan 
(cognitive) dan tindakan (action), yang mengacu pada nilai-
nilai karakter. Suyanto (2010) menyatakan “pendidikan 
karakter melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan 
(feeling), dan tindakan (action)”.  
Dalam menilai karakter peserta didik guru menggunakan 
lembar pengamatan akhlak dan kepribadian. Walaupun guru 
belum memiliki pedoman evaluasi aspek perasaan (feeling), 
guru tetap memperhatikan ketiga aspek pendidikan karakter. 
Guru hanya melakukan penilaian karakter pada saat 
pembelajaran.  
b. Pelaksanaan Pendidikan Karakter di Luar Pembelajaran 
Melalui Kegiatan Sekolah 
Dalam penanaman nilai karakter, kompetensi keahlian 
administrasi perkantoran tidak hanya melaksanakannya melalui 
pembelajaran di kelas. Sesuai dengan pedoman pelaksanaan 
pendidikan karakter yang dikeluarkan Kemendiknas. SMK N 1 
Jogonalan mengembangkan budaya sekolah yang meliputi kegiatan 
rutin, kegiatan spontan, keteladanan dan pengondisian.  
SMK N 1 Jogonalan tidak hanya mengembangkan budaya 
sekolah saja, akan tetapi juga mengadakan kegiatan instrakurikuler 
dan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat melatih soft skill peserta 
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didik. Melalui kegiatan yang beragam dapat mendukung 
berjalannya pelaksanaan pendidikan karakter dengan baik.  
2. Hambatan - hambatan Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 
Dalam pelaksanaan pendidikan karakter, guru mengalami 
beberapa hambatan seperti:  
a. Guru tidak dapat memantau kegiatan peserta didik di lingkungan 
tempat tinggal sehingga karakter yang kurang baik yang dibawa 
dari rumah dapat mempengaruhi peserta didik lainnya. Hal ini 
dikarenakan peserta didik lebih banyak menghabiskan waktunya 
di rumah, sehingga guru belum dapat optimal dalam memantau 
kegiatan peserta didik di lingkungan tempat tinggal. Karakter 
tempat tinggal yang kurang baik dan perhatian orang tua terhadap 
peserta didik yang kurang, merupakan salah satu faktor 
penghambat kurang optimalnya pembentukan karakter peserta 
didik.  
b.  Setiap peserta didik memiliki karakter berbeda-beda, sehingga 
peserta didik tidak mudah  dibimbing untuk memiliki karakter 
yang diharapkan. Ada peserta didik yang mudah untuk dibimbing, 
ada juga peserta didik yang susah untuk dibimbing, apabila 
karakter anak yang susah untuk dibimbing tidak diperhatikan oleh 
guru, maka anak tersebut dapat mempengaruhi teman lainnya. 
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c. Masih banyak guru yang hanya  terfokus dalam pencapaian 
materi, sehingga penerapan pendidikan karakter terabaikan. Guru 
bersikap seperti itu karena guru berusaha agar peserta didik dapat 
lulus dalam ujian. Karena ujian nasional ditentukan atas nilai 
yang didapat peserta didik. 
d. Guru belum dapat konsisten dengan apa yang telah direncanakan 
dalam penerapan pendidikan karakter. Dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) guru telah merencanakan 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dan guru juga telah 
merencanakan nilai-nilai karakter yang akan ditanamkan pada 
peserta didik. Akan tetapi guru kurang memperhatikan apa yang 
telah direncanakan karena kegiatan pembelajaran yang terfokus 
pada pencapaian materi. 
e. Karena keterbatasan guru dalam mengamati karakter setiap 
peserta didik yang cukup banyak dan karakter peserta didik yang 
beragam menjadikan guru belum dapat optimal dalam menilai 
karakter setiap peserta didik.  
Dari beberapa hambatan di atas, hambatan yang sering dialami 
guru dalam pencapaian pendidikan karakter adalah guru tidak dapat 
memantau kegiatan peserta didik di lingkungan tempat tinggal, 
sehingga karakter yang kurang baik yang dibawa dari lingkungan 
tempat tinggal dapat mempengaruhi peserta didik lainnya. Di 
lingkungan tempat tinggal peserta didik lebih banyak berinteraksi 
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dengan masyarakat, sehingga karakter lingkungan tempat tinggal 
peserta didik lebih mendominasi.  
Hal ini sesuai dengan pengungkapan ibu “TI” sebagai berikut. 
Hambatan guru dalam pelaksanaan pedidikan karakter itu tidak 
dapat memantau kegiatan peserta didik di lingkungan tempat 
tinggal, lingkungan tempat tinggal sangat berpengaruh terhadap 
karakter anak, sehingga karakter anak yang di bawa dari luar lebih 
kuat dan terbawa ketika mengikuti pembelajaran di sekolah, untuk 
mengatasinya guru mengadakan komunikasi dengan orang tua 
peserta didik. 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Bp “SM” sebagai berikut. 
 
Hambatan dalam pelaksanaan pendidikan karakter bagi saya 
Lingkungan keluarga dan masyarakat yang kurang baik yang 
dibawa peserta didik kesekolah, dan mempengaruhi peserta didik 
lain untuk ikut-ikutan. Misalnya saja peserta didik memakai cat 
kuku atau cat rambut yang berwarna-warni membuat teman 
lainnya diajak juga untuk menggunakan. Untuk mengatasi peserta 
didik yang seperti itu saya nasehati dan saya suruh untuk 
memotong kuku yang terlalu panjang. 
 
Dari pernyataan diatas, terlihat bahwa dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter guru mengalami beberapa hambatan. Hambatan 
yang dialami guru kompetensi keahlian administrasi perkantoran 
tersebut diantaranya adalah lingkungan tempat tinggal yang kurang 
baik yang dibawa peserta didik ke sekolah yang dapat mempengaruhi 
peserta didik lainnya. Walaupun guru mengalami beberapa hambatan, 
guru tetap berusaha menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta 
didik. 
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3. Upaya dalam Mengatasi Hambatan Pelaksanaan Pendidikan 
Karakter 
Dengan adanya hambatan yang dialami guru, guru berupaya 
untuk mengatasi hambatan tersebut diantaranya : 
a. Guru tetap menanamkan nilai karakter melalui kegiatan 
pembelajaran dan pengembangan budaya sekolah. Guru menyadari 
bahwa pembentukan karakter tidak mudah dibentuk akan tetapi 
membutuhkan proses yang berkelanjutan yaitu melalui kegiatan 
pembelajaran dan pengembangan budaya sekolah. Melalui kegiatan 
tersebut harapannya karakter peserta didik akan terbentuk. 
b. Guru berusaha untuk lebih konsisten dalam pengintegrasian nilai-
nilai karakter peserta didik yaitu dengan menyeimbangkan antara 
pencapaian materi dengan penanaman pendidikan karakter pada 
peserta didik. Akan tetapi berdasarkan observasi yang telah 
dilakukan menunjukkan hasil bahwa masih banyak guru yang 
belum dapat konsisten dengan apa yang telah direncanakan.  
c. Menjalin komunikasi dengan orang tua / wali murid peserta didik. 
Guru melakukan komunikasi intensif dengan orang tua peserta 
didik apabila peserta didik melakukan perbuatan yang melanggar 
aturan sekolah.  
d. SMK N 1 Jogonalan berupaya menciptakan lingkungan sekolah 
yang dapat mendukung pendidikan karakter. Hal ini terbukti dari 
hasil observasi yang dilakukan. 
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e. Ada beberapa guru yang mencoba membaur dengan peserta didik, 
hal tersebut dilakukan agar guru mudah dalam memahami dan 
menilai karakter peserta didik.  
Walaupun guru mengalami hambatan, guru telah 
mengupayakan untuk mengatasi hambatan yang dialami. Dengan 
adanya upaya yang dilakukan guru, maka pendidikan karakter peserta 
didik akan tercapai. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
keahlian administrasi perkantoran di SMK N 1 Jogonalan telah 
melaksanakan pendidikan karakter peserta didik dengan baik.  
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh simpulan mengenai 
pelaksanaan pendidikan karakter peserta didik kompetensi keahlian 
administrasi perkantoran di SMK N 1 Jogonalan sebagai berikut: 
1. Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK N 1 Jogonalan 
telah melaksanakan pendidikan karakter peserta didik, yaitu melalui 
kegiatan pembelajaran dan pengembangan budaya sekolah dan kegiatan 
ekstrakurikuler. 
2. Kegiatan dalam pelaksanaan pendidikan karakter melalui kegiatan 
pembelajaran yaitu guru membuat perencanaan dengan 
mengembangkan nilai karakter dalam perangkat pembelajaran seperti 
silabus dan RPP.  
3. Nilai-nilai karakter yang sering ditanamkan dalam pembelajaran 
produktif administrasi perkantoran adalah religius, jujur, disiplin, kerja 
keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, 
tanggung jawab. 
4. Dalam pelaksanaan pendidikan karakter guru mengalami beberapa 
hambatan seperti : 
a. Pihak sekolah tidak dapat memantau kegiatan anak di lingkungan 
tempat tinggal. 
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b. Karakter anak yang berbeda-beda menjadikan guru tidak mudah 
membimbing peserta didik untuk memiliki karakter yang 
diharapkan.  
c. Guru terfokus dalam pencapaian materi, sehingga penerapan 
pendidikan karakter terabaikan. 
d. Guru belum dapat konsisten dengan apa yang telah direncanakan 
dalam penerapan pendidikan karakter. 
e. Guru belum dapat optimal dalam menilai karakter setiap peserta 
didik, karena jumlah peserta didik yang cukup banyak. 
5. Dengan adanya hambatan dalam pelaksanaan pendidikan karakter, guru 
mengupayakan untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, 
diantaranya : 
a. Guru menjalin komunikasi dengan orang tua / wali murid, walaupun 
jalinan komunikasi yang dilakukan hanya pada peserta didik yang 
melanggar peraturan sekolah.   
b. Guru tetap berusaha untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada 
peserta didik. 
c. Guru berupaya Menyeimbangkan antara pencapaian materi dengan 
pencapaian pendidikan karakter peserta didik. 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka implikasi hasil 
penelitian adalah sebagai berikut: 
86 
 
1. Pelaksanaan pendidikan karakter kompetensi keahlian administrasi 
perkantoran di SMK N 1 Jogonalan telah dilaksanakan dengan baik, 
sehingga guru sebagai aktor utama dalam pendidikan harus selalu 
melaksanakan penanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik 
saat di sekolah. Peningkatan kegiatan pembelajaran yang efektif dan 
edukatif serta kegiatan sekolah yang lebih beragam perlu diupayakan 
oleh guru dan karyawan agar tercipta lingkungan sekolah yang selalu 
mendukung pembentukan karakter peserta didik.  
2. Dalam pelaksanaan pendidikan karakter guru mengalami beberapa 
hambatan, dengan adanya hambatan guru juga telah mengupayakan 
untuk mengatasi hambatan tersebut, untuk itu guru harus tetap menjaga 
tindakan guru seperti itu. Bagi guru dan karyawan yang belum dapat 
maksimal dalam mengatasi hambatan, diharapkan dapat berupaya 
untuk mengatasi hambatan dan menjalin komunikasi dengan peserta 
didik. 
C. Saran    
Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapa pandangan 
peneliti yang sekiranya dapat diangkat sebagai saran sebagai berikut: 
1. Sekolah agar dapat mengembangkan profesionalisme pendidik, 
misalnya memberikan pelatihan kepada guru mengenai penerapan 
pendidikan karakter pada peserta didik, sehingga peserta didik 
memiliki karakter yang luhur. 
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2. Guru agar dapat lebih maksimal dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter. Penilaian pendidikan karakter dalam pembelajaran harus 
lebih diperhatikan dan dijalankan. Penilaian pendidikan karakter tidak 
hanya dilakukan dalam pembelajaran saja, akan tetapi kegiatan peserta 
didik lainnya seperti kegiatan ekstrakurikuler juga di nilai, agar dapat 
mengetahui sejauh mana pencapaian pendidikan karakter. 
3. Peneliti yang akan datang dapat melakukan penelitian lanjutan yang 
lebih luas mengenai pelaksanaan pendidikan karakter. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran. Tabel Kisi-kisi Pedoman observasi 
Variabel 
Sub 
Variabel 
Indikator Ket. 
Pendidikan 
Karakter 
 
Religius 
Peserta Didik memiliki sikap dan 
perilaku yang patut dalam 
melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya. 
Observasi 
Jujur 
Peserta Didik berperilaku 
didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu 
dapat dipercaya. 
Observasi 
Toleransi 
Peserta Didik memiliki sikap dan 
tindakan yang menghargai 
perbedaan. 
Observasi 
Disiplin 
Guru dan Peserta Didik 
menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada peraturan. 
Observasi 
Kerja Keras 
Peserta Didik memiliki perilaku 
yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai 
hambatan dalam menyelesaikan 
tugas belajar 
Observasi 
Kreatif 
Guru dan Peserta Didik mampu 
berfikir dan melakukan sesuatu 
untuk menghasilkan sesuatu yang 
baru yang telah dimiliki. 
Observasi 
Mandiri 
Peserta Didik bersikap dan 
berperilaku mandiri, tidak 
bergantung pada orang lain. 
Observasi 
Demokratis 
Guru dan Peserta Didik mampu 
berfikir, bersikap dan bertindak 
baik itu kewajiban dirinya dan 
orang lain. 
Observasi 
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Variabel 
Sub 
Variabel 
Indikator Ket. 
Pendidikan 
Karakter 
 
Rasa Ingin 
Tahu 
Peserta Didik memiliki rasa ingin tahu 
yang dalam dan luas dari sesuatu  
yang dipelajari. 
Observasi 
Semangat 
Kebangsaan 
Guru mampu bersikap dan 
berwawasan untuk menempatkan 
kepentingan bangsa diatas 
kepentingan dirinya. 
Observasi 
Cinta Tanah 
Air 
Peserta Didik mampu berfikir dan 
berbuat yang menunjukkan kesetiaan 
serta penghargaan yang tinggi 
terhadap bangsa. 
Observasi 
Menghargai 
Prestasi 
Peserta Didik menunjukkan sikap dan 
tindakan yang mendorong dirinya 
untuk menghasilkan sesuatu yang 
berguna untuk orang lain. 
Observasi 
Bersahabat/ 
Komunikatif 
Peserta Didik mampu bertindak yang 
menunjukkan rasa senang berbicara 
dan bekerja sama dengan orang lain. 
Observasi 
Cinta Damai 
Peserta Didik memiliki sikap dan 
tindakan yang dapat membuat orang 
merasa senang dengan kehadiran 
dirinya. 
Observasi 
Gemar 
Membaca 
Peserta Didik memiliki sikap untuk 
menyediakan waktunya untuk 
membaca berbagai bacaan yang 
memberikan wawasan lebih untuk 
dirinya. 
Observasi 
Peduli 
Lingkungan 
Guru dan Peserta Didik dapat 
bertindak untuk melestarikan 
lingkungan dan berupaya mencegah 
kerusakan lingkungan alam di 
sekitarnya. 
Observasi 
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Variabel 
Sub 
Variabel 
Indikator Ket. 
Pendidikan 
Karakter 
 
Peduli Sosial 
Peserta Didik menunjukkan sikap dan 
tindakan yang selalu ingin memberi  
bantuan pada orang lain. 
Observasi 
Tanggung 
Jawab 
Peserta Didik mampu bersikap untuk 
melaksanakan tugas dan 
kewajibannya dengan baik. 
Observasi 
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Format Observasi 
   
Universitas Negeri Yogyakarta 
Kelas            :      Mahasiswa : Ita Nurmalasari 
Standar Kompetensi :     NIM       : 09402244029 
Tgl Observasi            :     Fak/Prodi  : Ekonomi/ P.ADP 
 
A. Dalam Kelas 
 
No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
1.  
Guru dan peserta didik memulai 
pembelajaran dengan berdoa. 
 
2.  
Sikap peserta didik saat guru 
menanyakan pemahaman terhadap 
materi yang diajarkan guru 
 
3.  
Sikap peserta didik menghadapi 
perbedaan pendapat dengan peserta 
didik lain pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung 
 
4. 
Guru dan peserta didik tepat waktu 
masuk kelas dan patuh pada tata 
tertib di dalam kelas. 
 
5.  
Upaya peserta didik dalam mengatasi 
pemahaman materi yang belum 
dimengerti. 
 
6.  
Guru dan Peserta didik mampu 
berfikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan hal yang baru 
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No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
7.  
 Sikap peserta didik pada diri sendiri 
dan orang lain untuk menyelesaikan 
tugas-tugas sekolah 
 
8. 
Guru bersikap bijak dalam mengajar, 
tidak membeda-bedakan peserta 
didik 
 
9.  
 Peserta didik memiliki rasa ingin 
tahu yang lebih saat proses 
pembelajaran 
 
 
 
 
 
      Yogyakarta, 1 April  2013 
 
 
       Peneliti, 
 
 
 
 
       Ita Nurmalasari 
       NIM. 09402244029 
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Format Observasi 
 
Universitas Negeri Yogyakarta  
 
Kelas            :     Mahasiswa : Ita Nurmalasari 
Tgl Observasi            :     NIM         : 09402244029 
                             Fak/Prodi  : Ekonomi/ P.ADP 
 
B. Luar Kelas 
 
No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
1.  
 
 
Peserta didik memiliki sikap, 
perkataan dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa 
senang dan aman atas  
kehadiran dirinya 
 
2.  
Guru menyisipkan wawasan mengenai 
Bangsa dan Negara dalam 
pembelajaran.  
 
3.  
Sikap peserta didik saat mengikuti 
upacara bendera 
 
4.  
Upaya yang dilakukan peserta didik 
dengan kemampuan yang telah 
dimiliki untuk membantu teman lain. 
 
5.  
 Perilaku peserta didik saat berbicara, 
bergaul dan bekerja dengan orang lain 
 
6.  
Peserta didik memiliki kebiasaan 
meluangkan waktu untuk membaca 
 
97 
 
No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
7.  
Guru dan peserta didik menegur 
peserta didik yang membuang sampah 
tidak pada tempatnya. 
 
 
 
 
 
 
8.  Peserta didik memiliki sikap peduli 
dan mau membantu pada orang lain 
yang membutuhkan 
 
9.  
Guru dan Peserta didik memiliki sikap 
dan perilaku untuk melaksanakan 
tugas dan kewajiban yang harus 
dilakukan 
 
     
     Yogyakarta, 1 April 2013 
 
 
       Peneliti, 
 
 
 
 
       Ita Nurmalasari 
       NIM. 09402244029 
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PEDOMAN WAWANCARA 
                  (untuk Kepala Sekolah) 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 
      
 
1. Sejak kapan pendidikan karakter disosialisasikan di SMK Negeri 1 
Jogonalan? 
2. Apa pentingnya pendidikan karakter dilaksanakan? 
3. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di SMK Negeri 1 Jogonalan? 
4. Apakah guru kompetensi keahlian administrasi perkantoran telah 
malaksanakan pendidikan karakter dalam pengajaran? 
5. Hambatan apa yang dialami dalam menanamkan nilai-nilai karakter ? 
6. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang muncul dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter? 
 
    Yogyakarta, 4 Maret  2013 
     Peneliti, 
 
                  Ita Nurmalasari 
                  NIM. 09402244029 
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PEDOMAN WAWANCARA 
                  (untuk Waka Kurikulum) 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 
      
 
1. Sejak kapan pendidikan karakter disosialisasikan di SMK Negeri 1 Jogonalan? 
2. Apakah guru kompetensi keahlian administrasi perkantoran telah 
melaksanakan pendidikan karakter dalam pengajaran? 
3. Bagaimana penyusunan silabus, RPP dan sistem penilaian dalam penerapan 
pendidikan karakter? 
4. Nilai-nilai karakter apa saja yang diterapkan dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter? 
5. Apa saja kendala dalam melaksanakan pendidikan karakter? 
6. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut? 
 
 
      Yogyakarta, 4 Maret  2013 
 
      Peneliti, 
 
 
 
                 Ita Nurmalasari 
                   NIM. 09402244029 
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PEDOMAN WAWANCARA 
                  (untuk Ketua Kompetensi Keahlian  
                   Administrasi Perkantoran) 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 
    
 
1. Sejak kapan pendidikan karakter disosialisasikan pada guru kompetensi 
keahlian administrasi perkantoran? 
2. Apakah guru kompetensi keahlian administrasi perkantoran telah 
melaksanakan pendidikan karakter dalam pengajaran? 
3. Bagaimana penyususnan silabus, RPP, dan system penilaian dalam penerapan 
pendidikan karakter? 
4. Apa saja kendala dalam melaksanakan pendidikan karakter? 
5. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan? 
 
Yogyakarta, 4 Maret  2013 
 
      Peneliti, 
 
 
 
                 Ita Nurmalasari 
                   NIM. 09402244029 
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PEDOMAN WAWANCARA 
                  (untuk Guru) 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 
        
  
1. Sejak kapan guru mandapatkan sosialisasi dari sekolah mengenai penerapan 
pendidikan karakter pada setiap mata pelajaran? 
2. Persiapan apa yang dilakukan sebelum melaksanakan pembelajaran 
kompetensi keahlian administrasi perkantoran? 
3. Bagaimana penyusunan silabus, RPP dan sistem penilaian dalam penerapan 
pendidikan karakter? 
4. Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan pendidikan karakter di dalam 
pembelajaran? 
5. Nilai-nilai apa saja yang dikembangkan dalam pembelajaran? 
6. Apa pentingnya pendidikan karakter dalam pembelajaran kompetensi keahlian 
administrasi perkantoran? 
7. Hambatan apa yang dialami dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada 
pembelajaran kompetensi keahlian administrasi perkantoran? 
8. Upaya apa saja yang dilakukan dalam mengatasi hambatan yang muncul dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter? 
Yogyakarta, 4 Maret  2013 
 
      Peneliti, 
 
                 Ita Nurmalasari 
                   NIM. 09402244029 
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PEDOMAN WAWANCARA 
                  (untuk Siswa) 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 
     
 
1. Bagaimana kegiatan pembelajaran dengan guru Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran di kelas? 
2. Apa ilmu yang kalian dapat setelah belajar produktif Administrasi 
Perkantoran? 
 
 
 
Yogyakarta,4  Maret  2013 
 
      Peneliti, 
 
                 Ita Nurmalasari 
                   NIM. 09402244029 
 
103 
 
Format Observasi 
   
Universitas Negeri Yogyakarta 
Kelas            : X AP 2    Mahasiswa : Ita Nurmalasari 
Standar Kompetensi : Bekerjasama dengan Kolega  NIM       : 09402244029 
   dan Pelanggan 
Tgl Observasi            : 4 Maret 2013   Fak/Prodi  : Ekonomi/ P.ADP 
 
A. Dalam Kelas 
 
No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
1.  
Guru dan peserta didik memulai 
pembelajaran dengan berdoa 
bersama. 
Guru dan peserta didik memulai 
pembelajaran dengan berdoa 
bersama 
2.  
Sikap peserta didik saat guru 
menanyakan pemahaman terhadap 
materi yang diajarkan guru 
Tidak ada peserta didik yang 
bertanya mengenai materi yang 
dijelaskan guru 
3.  
Sikap peserta didik menghadapi 
perbedaan pendapat dengan peserta 
didik lain pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung 
Saling memahami pendapat peserta 
didik lain 
4. 
Guru dan peserta didik tepat waktu 
masuk kelas dan patuh pada tata 
tertib di dalam kelas. 
Guru tidak tepat waktu masuk kelas, 
beberapa peserta didik juga tidak 
tepat waktu masuk kelas 
5.  
Upaya peserta didik dalam mengatasi 
pemahaman materi yang belum 
dimengerti. 
 
Menanyakan dengan teman 
sebangku 
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No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
6.  
Guru menyisipkan wawasan 
mengenai Bangsa dan Negara dalam 
pembelajaran. 
Guru hanya menyampaikan materi 
sesuai standar kompetensi yang 
diajarkan  
7.  
Guru dan Peserta didik mampu 
berfikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan hal yang baru 
Guru melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan ceramah dan 
Peserta didik mengikuti alur 
pembelajaran yang disampaikan 
guru 
8.  
 Sikap peserta didik pada diri sendiri 
dan orang lain untuk menyelesaikan 
tugas-tugas sekolah 
Tidak ada yang saling 
mendiskusikan untuk saling 
bekerjasama dalam menyelesaikan 
tugas 
9. 
Guru bersikap bijak dalam mengajar, 
tidak membeda-bedakan peserta 
didik 
Guru terlihat memperhatikan seluruh 
peserta didik dan tidak membeda-
bedakan. 
10. 
 Peserta didik memiliki rasa ingin 
tahu yang lebih saat proses 
pembelajaran 
 
Peserta didik pasif dalam 
pembelajaran, tidak ada yang 
memberi tanggapan atas materi yang 
disampaikan guru 
 
 
 
Yogyakarta, 8 Mei 2013 
 
 
       Peneliti, 
 
 
 
 
       Ita Nurmalasari 
       NIM. 09402244029 
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Format Observasi 
 
Universitas Negeri Yogyakarta  
 
Kelas            : X AP 2   Mahasiswa : Ita Nurmalasari 
Tgl Observasi            : 4 Maret 2013   NIM         : 09402244029 
                             Fak/Prodi  : Ekonomi/ P.ADP 
 
B. Luar Kelas 
 
No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
1.  
 
 
Peserta didik memiliki sikap, 
perkataan dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa 
senang dan aman atas kehadiran 
dirinya 
Peserta didik saling berbincang, 
tidak ada peserta didik yang 
bersifat kasar. 
2.  
Sikap peserta didik saat mengikuti 
upacara bendera 
Ada beberapa yang mengobrol 
dengan teman lain 
3.  
Upaya yang dilakukan peserta didik 
dengan kemampuan yang telah 
dimiliki untuk membantu teman lain. 
 
Tidak ada sikap yang 
menunjukkan kerja sama antara 
peserta didik 
4.  
 Perilaku peserta didik saat berbicara, 
bergaul dan bekerja dengan orang lain 
Bersahabat dan komunikatif 
dengan teman 1 kelas 
5.  
Peserta didik memiliki kebiasaan 
meluangkan waktu untuk membaca 
Peserta didik lebih banyak 
mengobrol pada saat jam 
istirahat dan pergi ke kantin 
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No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
6.  
 
 
 
Guru dan peserta didik menegur 
peserta didik yang membuang sampah 
tidak pada tempatnya. 
 
 
Tidak ada guru maupun peserta 
didik yang menegur peserta 
didik yang membuang sampah 
sembarangan, terlihat 
daribanyaknya  sampah 
berserakan diluar lingkungan 
kelas. 
7.  Peserta didik memiliki sikap peduli 
dan mau membantu pada orang lain 
yang membutuhkan 
Terlihat peserta didik hanya mau 
membantu dengan teman yang 
mereka kenal. 
8.  
Guru dan Peserta didik memiliki sikap 
dan perilaku untuk melaksanakan 
tugas dan kewajiban yang harus 
dilakukan 
Guru dan peserta didik 
melaksanakan tugas dan 
kewajiban masing –masing 
seperti membersihkan kelas dan 
guru member tugas pekerjaan 
rumah untuk dipelajari  
     
Yogyakarta, 8 Mei 2013 
 
 
       Peneliti, 
 
 
 
 
       Ita Nurmalasari 
       NIM. 09402244029 
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Format Observasi 
   
Universitas Negeri Yogyakarta 
Kelas            : X AP 1    Mahasiswa : Ita Nurmalasari 
Standar Kompetensi : Mengaplikasikan   NIM       : 09402244029 
   Keterampilan dasar   Fak/Prodi  : Ekonomi/ P.ADP 
Komunikasi 
Tgl Observasi            : 25 Februari  2013    
 
A. Dalam Kelas 
 
No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
1.  
Guru dan peserta didik memulai 
pembelajaran dengan berdoa 
bersama. 
Guru dan peserta didik berdoa 
bersama sebelum pembelajaran 
2.  
Sikap peserta didik saat guru 
menanyakan pemahaman terhadap 
materi yang diajarkan guru 
Peserta didik diam saja ketika guru 
menanyakan kejelasan materi, 
setelah itu guru memberi pertanyaan, 
peserta didik tidak dapat menjawab 
karena belum paham  
3.  
Sikap peserta didik menghadapi 
perbedaan pendapat dengan peserta 
didik lain pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung 
Peserta didik saling berdiskusi dalam 
mempelajari materi dan memahami 
pendapat peserta didik lain 
4. 
Guru dan peserta didik tepat waktu 
masuk kelas dan patuh pada tata 
tertib di dalam kelas. 
Guru tepat waktu masuk kelas, 
Masih ada peserta didik yang 
mengoperasikan ponsel saat 
pembelajaran berlangsung 
5.  
Upaya peserta didik dalam mengatasi 
pemahaman materi yang belum 
dimengerti. 
 
Berdiskusi dengan teman lain. 
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No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
6.  
Guru menyisipkan wawasan 
mengenai Bangsa dan Negara dalam 
pembelajaran. 
Guru hanya menyampaikan materi 
sesuai standar kompetensi yang 
diajarkan  
7.  
Guru dan Peserta didik mampu 
berfikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan hal yang baru 
Peserta didik hanya mengikuti apa 
yang diperintahkan guru. 
8.  
 Sikap peserta didik pada diri sendiri 
dan orang lain untuk menyelesaikan 
tugas-tugas sekolah 
Beberapa peserta didik 
merencanakan untuk pergi 
keperpustakaan saat jam istirahat 
9. 
Guru bersikap bijak dalam mengajar, 
tidak membeda-bedakan peserta 
didik 
Guru terlihat memperhatikan seluruh 
peserta didik dan tidak membeda-
bedakan. 
10. 
 Peserta didik memiliki rasa ingin 
tahu yang lebih saat proses 
pembelajaran 
 
Peserta didik lebih banyak 
mendengarkan dan mencatat materi 
pelajaran. 
 
 
 
Yogyakarta, 8 Mei 2013 
 
 
       Peneliti, 
 
 
 
 
       Ita Nurmalasari 
       NIM. 09402244029 
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Format Observasi 
 
Universitas Negeri Yogyakarta  
 
Kelas            : X AP 1   Mahasiswa : Ita Nurmalasari 
Tgl Observasi            : 25 Februari  2013  NIM         : 09402244029 
                             Fak/Prodi  : Ekonomi/ P.ADP 
 
B. Luar Kelas 
 
No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
1.  
 
 
Peserta didik memiliki sikap, 
perkataan dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa 
senang dan aman atas kehadiran 
dirinya 
Ada peserta didik yang solit 
dalam pertemanan, ada juga 
peserta didik yang bersikap 
kasar dengan teman lain. 
2.  
Sikap peserta didik saat mengikuti 
upacara bendera 
Mengobrol dengan teman lain 
3.  
Upaya yang dilakukan peserta didik 
dengan kemampuan yang telah 
dimiliki untuk membantu teman lain. 
 
Pada saat jam istirahat peserta 
didik membahas materi 
pelajaran dengan teman 
4.  
 Perilaku peserta didik saat berbicara, 
bergaul dan bekerja dengan orang lain 
Kurang sopan, karena 
menggunakan bahasa kasar 
5.  
Peserta didik memiliki kebiasaan 
meluangkan waktu untuk membaca 
Waktu lebih banyak dihabiskan 
untuk mengobrol dengan teman  
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No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
6.  
 
 
 
Guru dan peserta didik menegur 
peserta didik yang membuang sampah 
tidak pada tempatnya. 
 
 
Tidak ada guru maupun peserta 
didik yang menegur peserta 
didik yang membuang sampah 
sembarangan, terlihat 
daribanyaknya  sampah 
berserakan diluar lingkungan 
kelas. 
7.  Peserta didik memiliki sikap peduli 
dan mau membantu pada orang lain 
yang membutuhkan 
Peserta didik lebih suka 
membantu pada teman yang 
sudah mereka kenal 
8.  
Guru dan Peserta didik memiliki sikap 
dan perilaku untuk melaksanakan 
tugas dan kewajiban yang harus 
dilakukan 
Guru fokus menerangkan materi 
yang diajarkan dan tidak 
membuang waktu saat mengajar  
     
Yogyakarta, 8 Mei 2013 
 
 
       Peneliti, 
 
 
 
 
       Ita Nurmalasari 
       NIM. 09402244029 
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Format Observasi 
   
Universitas Negeri Yogyakarta 
Kelas            : X AP 3    Mahasiswa : Ita Nurmalasari 
Standar Kompetensi : Mengaplikasikan   NIM       : 09402244029 
   Keterampilan dasar   Fak/Prodi  : Ekonomi/ P.ADP 
Komunikasi 
Tgl Observasi            : 9 Maret  2013    
 
A. Dalam Kelas 
 
No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
1.  
Guru dan peserta didik memulai 
pembelajaran dengan berdoa 
bersama. 
Pembelajaran tidak diawali dengan 
berdoa bersama 
2.  
Sikap peserta didik saat guru 
menanyakan pemahaman terhadap 
materi yang diajarkan guru 
Peserta didik menanyakan materi 
yang belum dimengerti  
3.  
Sikap peserta didik menghadapi 
perbedaan pendapat dengan peserta 
didik lain pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung 
Menyoraki rame-rame ketika ada 
peserta didik yang berpendapat salah 
4. 
Guru dan peserta didik tepat waktu 
masuk kelas dan patuh pada tata 
tertib di dalam kelas. 
Guru tepat waktu masuk kelas, ada 
peserta didik yang mengobrol 
dengan teman lain dan 
mengoperasikan ponsel saat 
pembelajaran berlangsung 
5.  
Upaya peserta didik dalam mengatasi 
pemahaman materi yang belum 
dimengerti. 
 
Pasif tidak ada upaya untuk 
memahami materi. 
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No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
6.  
Guru menyisipkan wawasan 
mengenai Bangsa dan Negara dalam 
pembelajaran. 
Guru hanya menyampaikan materi 
sesuai standar kompetensi yang 
diajarkan  
7.  
Guru dan Peserta didik mampu 
berfikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan hal yang baru 
Peserta didik hanya mengikuti apa 
yang diperintahkan guru. 
8.  
 Sikap peserta didik pada diri sendiri 
dan orang lain untuk menyelesaikan 
tugas-tugas sekolah 
Tidak terlihat peserta didik 
bekerjasama untuk menyelesaikan 
tugas 
9. 
Guru bersikap bijak dalam mengajar, 
tidak membeda-bedakan peserta 
didik 
Guru terlihat memperhatikan seluruh 
peserta didik dan tidak membeda-
bedakan. 
10. 
 Peserta didik memiliki rasa ingin 
tahu yang lebih saat proses 
pembelajaran 
 
Ada beberapa peserta didik yang 
merespon pertanyaan guru.. 
 
 
 
Yogyakarta, 8 Mei 2013 
 
 
       Peneliti, 
 
 
 
 
       Ita Nurmalasari 
       NIM. 09402244029 
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Format Observasi 
 
Universitas Negeri Yogyakarta  
 
Kelas            : X AP 3   Mahasiswa : Ita Nurmalasari 
Tgl Observasi            : 25 Februari  2013  NIM         : 09402244029 
                             Fak/Prodi  : Ekonomi/ P.ADP 
 
B. Luar Kelas 
 
No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
1.  
 
 
Peserta didik memiliki sikap, 
perkataan dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa 
senang dan aman atas kehadiran 
dirinya 
Ada peserta didik yang solit 
dalam pertemanan, ada juga 
peserta didik yang bersikap 
kasar dengan teman lain. 
2.  
Sikap peserta didik saat mengikuti 
upacara bendera 
Mengobrol dengan teman lain 
3.  
Upaya yang dilakukan peserta didik 
dengan kemampuan yang telah 
dimiliki untuk membantu teman lain. 
 
Pada saat jam istirahat peserta 
didik membahas materi 
pelajaran dengan teman 
4.  
 Perilaku peserta didik saat berbicara, 
bergaul dan bekerja dengan orang lain 
Kurang sopan, karena 
menggunakan bahasa kasar 
5.  
Peserta didik memiliki kebiasaan 
meluangkan waktu untuk membaca 
Waktu lebih banyak dihabiskan 
untuk mengobrol dengan teman  
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No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
6.  
 
 
 
Guru dan peserta didik menegur 
peserta didik yang membuang sampah 
tidak pada tempatnya. 
 
 
Tidak ada guru maupun peserta 
didik yang menegur peserta 
didik yang membuang sampah 
sembarangan, terlihat dari 
banyaknya  sampah berserakan 
diluar lingkungan kelas. 
7.  Peserta didik memiliki sikap peduli 
dan mau membantu pada orang lain 
yang membutuhkan 
Peserta didik lebih suka 
membantu pada teman yang 
sudah mereka kenal 
8.  
Guru dan Peserta didik memiliki sikap 
dan perilaku untuk melaksanakan 
tugas dan kewajiban yang harus 
dilakukan 
Guru fokus menerangkan materi 
yang diajarkan dan tidak 
membuang waktu saat mengajar  
     
Yogyakarta, 8 Mei 2013 
 
 
       Peneliti, 
 
 
 
 
       Ita Nurmalasari 
       NIM. 09402244029 
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Format Observasi 
   
Universitas Negeri Yogyakarta 
Kelas            : XI AP 2    Mahasiswa : Ita Nurmalasari 
Standar Kompetensi : Mengelola Peralatan    NIM       : 09402244029 
   Kantor 
Tgl Observasi            : 13 April  2013   Fak/Prodi  : Ekonomi/ P.ADP 
 
A. Dalam Kelas 
 
No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
1.  
Guru dan peserta didik memulai 
pembelajaran dengan berdoa 
bersama. 
Guru dan peserta didik tidak 
memulai pembelajaran dengan 
berdoa bersama 
2.  
Sikap peserta didik saat guru 
menanyakan pemahaman terhadap 
materi yang diajarkan guru 
Tidak ada peserta didik yang kurang 
paham dengan yang disampaikan 
guru 
3.  
Sikap peserta didik menghadapi 
perbedaan pendapat dengan peserta 
didik lain pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung 
Saling menyalahkan dengan teman 
lain 
4. 
Guru dan peserta didik tepat waktu 
masuk kelas dan patuh pada tata 
tertib di dalam kelas. 
Guru tidak tepat waktu masuk kelas, 
ada peserta didik yang dandan, 
bermain laptop dan bermain ponsel. 
5.  
Upaya peserta didik dalam mengatasi 
pemahaman materi yang belum 
dimengerti. 
 
 
Tidak ada yang bertanya pada guru 
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No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
6.  
Guru menyisipkan wawasan 
mengenai Bangsa dan Negara dalam 
pembelajaran. 
Guru tidak member wawasan tentang 
bangsa dan Negara pada saat 
pembelajaran 
7.  
Guru dan Peserta didik mampu 
berfikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan hal yang baru 
Guru dan peserta didik hanya 
membahas materi yang ada di modul 
8.  
 Sikap peserta didik pada diri sendiri 
dan orang lain untuk menyelesaikan 
tugas-tugas sekolah 
Sebagian peserta didik lupa 
mengumpulkan tugas yang diberikan 
guru pada pertemuan sebelumnya 
9. 
Guru bersikap bijak dalam mengajar, 
tidak membeda-bedakan peserta 
didik 
Guru kurang memperhatikan peserta 
didik, sehingga tidak menegur 
peserta didik yang tidak konsentrasi 
belajar 
10. 
 Peserta didik memiliki rasa ingin 
tahu yang lebih saat proses 
pembelajaran 
 
Peserta didik hanya diam 
mendengarkan penjelasan materi 
oleh guru 
 
 
 
Yogyakarta, 8 Mei 2013 
 
 
       Peneliti, 
 
 
 
 
       Ita Nurmalasari 
       NIM. 09402244029 
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Format Observasi 
 
Universitas Negeri Yogyakarta  
 
Kelas            : XI  AP 2   Mahasiswa : Ita Nurmalasari 
Tgl Observasi            : 13 April  2013   NIM         : 09402244029 
                             Fak/Prodi  : Ekonomi/ P.ADP 
 
B. Luar Kelas 
 
No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
1.  
 
 
Peserta didik memiliki sikap, 
perkataan dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa 
senang dan aman atas kehadiran 
dirinya 
Peserta didik menggunakan 
bahasa kasar ketika berkata 
dengan teman. 
2.  
Sikap peserta didik saat mengikuti 
upacara bendera 
 
3.  
Upaya yang dilakukan peserta didik 
dengan kemampuan yang telah 
dimiliki untuk membantu teman lain. 
 
Hanya membantu teman yang 
dikenal saja 
4.  
 Perilaku peserta didik saat berbicara, 
bergaul dan bekerja dengan orang lain 
Saling melimpahkan tugas pada 
teman lain 
5.  
Peserta didik memiliki kebiasaan 
meluangkan waktu untuk membaca 
Waktu istirahat lebih banyak 
dihabiskan untuk bermain, 
mengobrol, dan makan 
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No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
6.  
 
 
 
Guru dan peserta didik menegur 
peserta didik yang membuang sampah 
tidak pada tempatnya. 
 
 
Kurang begitu memperhatikan 
kebersihan, terlihat lingkungan 
sekitar ruang kelas berserakan 
sampah 
7.  Peserta didik memiliki sikap peduli 
dan mau membantu pada orang lain 
yang membutuhkan 
Menyuruh teman lain untuk 
membantu teman lain yang 
membutuhkan pertolongan 
8.  
Guru dan Peserta didik memiliki sikap 
dan perilaku untuk melaksanakan 
tugas dan kewajiban yang harus 
dilakukan 
Guru melaksanakan tugas dan 
kewajiban dengan baik  
     
Yogyakarta, 8 Mei 2013 
 
 
       Peneliti, 
 
 
 
 
       Ita Nurmalasari 
       NIM. 09402244029 
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Format Observasi 
   
Universitas Negeri Yogyakarta 
Kelas            : XI AP 1    Mahasiswa : Ita Nurmalasari 
Standar Kompetensi : Mengelola Kas Kecil    NIM       : 09402244029 
Tgl Observasi            : 13 April  2013   Fak/Prodi  : Ekonomi/ P.ADP 
 
A. Dalam Kelas 
 
No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
1.  
Guru dan peserta didik memulai 
pembelajaran dengan berdoa 
bersama. 
Guru dan peserta didik tidak 
memulai pembelajaran dengan 
berdoa bersama 
2.  
Sikap peserta didik saat guru 
menanyakan pemahaman terhadap 
materi yang diajarkan guru 
Tidak ada yang bertanya mengenai 
materi yang disampaikan guru 
3.  
Sikap peserta didik menghadapi 
perbedaan pendapat dengan peserta 
didik lain pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung 
Saling membenarkan pendapat 
peserta didik yang salah 
4. 
Guru dan peserta didik tepat waktu 
masuk kelas dan patuh pada tata 
tertib di dalam kelas. 
 
Guru tidak tepat waktu masuk kelas, 
peserta didik bermain ponsel dan 
mengobrol sendiri dengan teman. 
5.  
Upaya peserta didik dalam mengatasi 
pemahaman materi yang belum 
dimengerti. 
 
 
Bertanya dengan teman lain yang 
sama tidak mengerti tentang materi 
yang disampaikan guru 
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No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
6.  
Guru menyisipkan wawasan 
mengenai Bangsa dan Negara dalam 
pembelajaran. 
Guru tidak memotivasi dan memberi 
wawasan tentang bangsa dan negara 
7.  
Guru dan Peserta didik mampu 
berfikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan hal yang baru 
Peserta didik mengikuti apa yang 
diperintahkan guru 
8.  
 Sikap peserta didik pada diri sendiri 
dan orang lain untuk menyelesaikan 
tugas-tugas sekolah 
Terlihat peserta didik meniru hasil 
tugas teman lainnya di sekolah 
9. 
Guru bersikap bijak dalam mengajar, 
tidak membeda-bedakan peserta 
didik 
Guru tidak membeda-bedakan 
peserta didik, hanya saja peserta 
didik yang duduk dibelakang kurang 
diperhatikan 
10. 
 Peserta didik memiliki rasa ingin 
tahu yang lebih saat proses 
pembelajaran 
 
Peserta didik tidak member 
sanggahan tentang materi yang 
disampaikan guru 
 
 
 
Yogyakarta, 8 Mei 2013 
 
 
       Peneliti, 
 
 
 
 
       Ita Nurmalasari 
       NIM. 09402244029 
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Format Observasi 
 
Universitas Negeri Yogyakarta  
 
Kelas            : XI  AP 1   Mahasiswa : Ita Nurmalasari 
Tgl Observasi            : 6  April  2013   NIM         : 09402244029 
                             Fak/Prodi  : Ekonomi/ P.ADP 
 
B. Luar Kelas 
 
No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
1.  
 
 
Peserta didik memiliki sikap, 
perkataan dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa 
senang dan aman atas kehadiran 
dirinya 
Peserta didik terlihat kompak 
dan saling mensuport hanya 
dengan teman yang akrab 
dengannya. 
2.  
Sikap peserta didik saat mengikuti 
upacara bendera 
 
3.  
Upaya yang dilakukan peserta didik 
dengan kemampuan yang telah 
dimiliki untuk membantu teman lain. 
 
Membantu dengan motivasi, 
tidak langsung embantu dengan 
tindakan 
4.  
 Perilaku peserta didik saat berbicara, 
bergaul dan bekerja dengan orang lain 
Sopan, bersahabat dan kompak 
melaksanakan tugas jika ada 
teman yang menemaninya 
5.  
Peserta didik memiliki kebiasaan 
meluangkan waktu untuk membaca 
Hanya beberapa peserta didik 
yang membaca buku ke 
perpustakaan. 
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No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
6.  
 
 
 
Guru dan peserta didik menegur 
peserta didik yang membuang sampah 
tidak pada tempatnya. 
 
 
Guru dan peserta didik 
memperhatikan kebersihan 
lingkungan sekitar ruang kelas, 
terlihat lingkungan kelas yang 
bersih. 
7.  Peserta didik memiliki sikap peduli 
dan mau membantu pada orang lain 
yang membutuhkan 
Peserta didik tidak membantu 
teman jika tidak diperintahkan 
8.  
Guru dan Peserta didik memiliki sikap 
dan perilaku untuk melaksanakan 
tugas dan kewajiban yang harus 
dilakukan 
Peserta didik piket kebersihan 
kelas setelah pulang sekolah  
     
Yogyakarta, 8 Mei 2013 
 
 
       Peneliti, 
 
 
 
 
       Ita Nurmalasari 
       NIM. 09402244029 
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Lampiran 1. Tabel hasil wawancara dengan Kepala Sekolah. 
Pertanyaan 
 
Jawaban 
1. Sejak kapan pendidikan karakter disosialisasikan di 
SMK Negeri 1 Jogonalan? 
1. Pendidikan karakter disosialisasikan sejak adanya instruksi 
dari pemerintah mengenai pendidikan karakter di satuan 
pendidikan.  
2. Bagaimana penerapan pendidikan karakter peserta 
didik kompetensi keahlian administrasi perkantoran di 
SMK Negeri 1 Jogonalan? 
2. Dalam pelaksanaan pendidikan karakter diintegrasikan dalam 
pembelajaran di kelas, karena siswa lebih banyak 
menghabiskan waktu dalam pembelajaran sehingga 
pendidikan karater lebih ditekankan dalam pembelajaran di 
kelas,penerapan pendidikan karakter dilakukan juga melalui 
kegiatan rutin yang dilaksanakan sekolah dan adanya 
ekstrakurikuler.  
3. Apa pentingnya pendidikan karakter dalam 
pembelajaran? 
3. Pendidikan karakter sangat penting diterapkan. Tidak hanya 
dalam pebelajaran namun pendidikan karakter sangat penting 
diterapkan di lingkungan sekolah ini, agar peserta didik 
memiliki akhlak dan kepribadian yang baik 
4. Apakah guru kompetensi keahlian administrasi 
perkantoran telah malaksanakan pendidikan karakter 
dalam pengajaran? 
4. Sudah. Tidak hanya guru kompetensi keahlian administrasi 
perkantoran, akan tetapi  Semua guru di SMK N 1 Jogonalan 
sudah melaksanakan pendidikan karakter dalam 
pembelajaran. 
5. Hambatan apa yang dialami dalam menanamkan nilai-
nilai karakter dalam pembelajaran? 
5. Hampatan pastinya ada, karena setiap siswa itu memiliki 
lingkungan yang berbeda-beda sehingga karakter setiap anak 
juga berbeda-beda,ada anak yang sulit diatur sehingga 
pembentukan karakternya membutuhkan waktu yang lama.  
6. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 
yang muncul dalam pelaksanaan pendidikan karakter? 
6. Tetap terus menanamkan pendidikan karakter, dengan 
pembiasaan nanti lama-lama karakter anak akan terbentuk, 
butuh proses dulu. 
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Lampiran 2. Tabel hasil wawancara dengan Waka Kurikulum 
Pertanyaan 
 
Jawaban 
1. Sejak kapan pendidikan karakter disosialisasikan di 
SMK Negeri 1 Jogonalan? 
1. Pendidikan karakter sudah ada sejaka lama, ni sudah masuk 
tahun ke 3. Setelah adanya instruksi mengenai penerapan 
pendidikan karakter langsung melaksanakan, kalau pendidikan 
karakter diterapkan dalam silabus dan RPP sejak tahun 2011 
lalu. 
2. Apakah guru kompetensi keahlian administrasi 
perkantoran telah melaksanakan pendidikan karakter? 
2. Sudah. Guru kompetensi keahlian administrasi perkantoran 
sudah melaksanakan pendidikan karakter dalam pembelajaran, 
dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam 
pembelajaran di kelas. Dalam penanaman nilai karakter tidak 
hanya dilaksanakan melalui pembelajaran namun juga ada 
kegiatan rutin dan kegiatan ekstrakurikuler. 
3. Bagaimana penyusunan silabus, RPP dan sistem 
penilaian dalam penerapan pendidikan karakter? 
3. Penyusunan silabus dan RPP dimasukkan unsure-unsur 
karakter, kalau dalam silabus ada kolom tersendidri mengenai 
nilai-nilai karakter yang akan ditanakan, begitu  juga dengan 
RPP. Penilaiannya dilakukan dengan menggunakan lembar 
pengamatan akhlak dan kepribadian peserta didik mengacu 
pada nilai-nilai karakter.  
4. Nilai-nilai karakter apa saja yang diterapkan dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter? 
4. Nilai-nilai karakter yang diterapkan ada 18 nilai karakter, 
diantaranya religius, disiplin, cinta tanah air, peduli 
lingkungan dll.  
5. Apa saja kendala dalam melaksanakan pendidikan 
karakter? 
5. Guru belum dapat maksimal dalam melaksanakan pendidikan 
karakter karena  guru mengejar pencapaian materi sehingga 
terkadang peserta didik hanya mengejar nilai bagus, jadi 
terkadang saat ulangan mencontek. 
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Pertanyaan 
 
Jawaban 
6. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 
tersebut? 
6. Menyeimbangkan antara pencapaian materi dengan 
pencapaian pendidikan karakter peserta didik. 
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Lampiran 3. Tabel hasil wawancara dengan Ketua Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran. 
 
 
 
Pertanyaan 
 
Jawaban 
1. Sejak kapan pendidikan karakter disosialisasikan pada 
guru kompetensi keahlian administrasi perkantoran? 
1. Pendidikan karakter disosialisasikan oleh kepala sekolah 
melalui waka kurikulum sejak tahun 2011 yang lalu. Setiap 
guru  wajib memasukkan nilai-nilai karakter dalam 
perencanaan pembelajaran. 
2. Apakah guru kompetensi keahlian administrasi 
perkantoran telah melaksanakan pendidikan karakter 
dalam pengajaran? 
2. Semua guru administrasi perkantoran sudah melaksanakan 
pendidikan karakter dalam pembelajaran di kelas. 
3. Bagaimana penyusunan silabus, RPP dan sistem 
penilaian dalam penerapan pendidikan karakter? 
3. Penyusunan RPP dan silabus dengan memasukkan nilai-nilai 
karakter kedalamnya. Penilaiannya mengguanakan lembar 
penilaian akhlak dan kepribadian yang telah disosialisasikan 
oleh waka kurikulum. 
4. Apa saja kendala dalam melaksanakan pendidikan 
karakter? 
4. Pergaulan anak diluar sekolah terkadang membuat peserta 
didik tidak konsetrasi mengikuti pembelajaran. Karena guru 
tidak mengetahui apa saja kegiatan anak di lingkungannya. 
5. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi 
hambatan? 
5. Memberi peringatan untuk berkonsentrasi dalam mengikuti 
pembelajaran. 
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Lampiran 4. Tabel hasil wawancara dengan guru Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 
Pertanyaan 
 
Jawaban 
Ibu “WG” Ibu “RS” Ibu”TI” 
1. Sejak kapan guru mandapatkan 
sosialisasi dari sekolah mengenai 
penerapan pendidikan karakter pada 
setiap mata pelajaran? 
Sudah lama, sudah 5 tahun 
ini, tapi dimasukkan dalam 
Rpp dan silabus baru tahun 
2011. 
Pedidikan karakter 
disosialisasikan Sudah 
sejak tahun 2011 
Disosialisasikan 
Sudah sejak 2 tahun 
yag lalu  
2. Persiapan apa yang dilakukan sebelum 
melaksanakan pembelajaran? 
Yang disiapkan sebelum 
melaksanakan pembelajaran 
yaitu materi yang akan 
diajar 
Sebelum melaksanakan 
pembelajaran 
mempersiapkan prota, 
promes, silabus, rpp, 
dan materi 
Menyiapkan prota 
promes, silabus, 
materi ajar, dan media 
pembelajaran. 
3. Bagaimana penyusunan silabus, RPP dan 
sistem penilaian dalam penerapan 
pendidikan karakter? 
Penyususnan silabus, RPP 
dengan memasukkan nilai-
nilai karakter, penilaiannya 
menggunakan lembar 
akhlak dan kepribadian. 
Silabus dan RPP harus 
memasukkan nilai-nilai 
karakter 
Perangkat pembelajaran 
harus memasukkan nilai-
nilai karakter, penilaian 
dilakukan dengan 
mengamati perilaku 
peserta didik  
4. Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan 
pendidikan karakter di dalam 
pengajaran? 
 Peserta didik mengikuti 
pembelajaran, dalam proses 
pembelajaran sekaligus 
mananamkan nilai-nilai 
karakter pada peserta didik. 
Melalui proses 
pembelajaran, 
pendidikan karakter 
ditanamkan. 
Langkah-langkahnya 
dengan kegiatan awal 
pembelajaran seperti 
salam, berdoa, kegiatan 
inti yaitu penyampaian 
materi, dan kegiatan 
penutup 
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Pertanyaan Jawaban 
Ibu “WG” Ibu “RS” Ibu”TI” 
5. Nilai-nilai karakter apa saja yang 
dikembangkan dalam pengajaran? 
Nilai-nilai karakter yang 
dikembangkan seperti 
religius, jujur, disiplin, 
tanggung jawab,dll 
Guru mengacu 18 nilai 
karakter, seperti 
tanggung jawab, kreatif 
dll 
Nilai-nilai yang 
dikembangkan 18 nilai 
karakter bangsa  
6. Apa pentingnya pendidikan karakter 
dalam pembelajaran kompetensi keahlian 
administrasi perkantoran? 
Sangat penting, apalagi 
untuk anak SMK yang masih 
remaja. Karena masa remaja 
itu anak masih labil. 
Penting sekali, 
mengingat pergaulan 
dan akhlak generasi 
muda saat ini, melalui 
pendidikan karakter di 
sekolah semoga dapat 
membentuk karakter 
anak yang baik 
Sangat penting. 
Walaupun pembentukan 
karakter pada anak usia 
remaja agak susah, tetapi 
dengan pembiasaan di 
sekolah harapannya 
mampu membentuk 
karakter anak. 
7. Hambatan apa yang dialami dalam 
menanamkan nilai-nilai karakter pada 
pembelajaran? 
 
 
 
Karena peserta didik 
kebanyakan perempuan 
terkadang perilaku anak 
mengganggu kegiatan 
pembelajaran di kelas, 
karena masih anak remaja 
jadi terkadang di dalam 
kelas peserta didik dandan, 
penggunaan accesoris yang 
berlebihan yang sebenarnya 
tidak pantas dipakai di 
sekolah menjadikan peserta 
didik lain ikut-ikutan 
memakai. 
Pergaulan anak diluar 
sekolah terkadang 
membuat peserta didik 
tidak konsetrasi 
mengikuti 
pembelajaran. Karena 
guru tidak mengetahui 
apa saja kegiatan anak 
di lingkungannya. 
Hambatannya guru tidak 
dapat memantau 
kegiatan peserta didik di 
lingkungan tempat 
tinggal, lingkungan 
tempat tinggal sangat 
berpengaruh terhadap 
karakter anak, sehingga 
karakter anak yang di 
bawa dari luar lebih 
kuat dan terbawa ketika 
mengikuti pembelajaran 
di sekolah. 
129 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan Jawaban 
Ibu “WG” Ibu “RS” Ibu”TI” 
8. Upaya apa saja yang dilakukan dalam 
mengatasi hambatan yang muncul dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter? 
Menegur peserta didik dan 
memberi arahan 
Memberi 
peringatan 
untuk 
berkonsentrasi 
dalam 
mengikuti 
pembelajaran. 
Menjalin 
komunikasi 
dengan orang 
tua, apabila ada 
anak yang sudah 
melanggar 
peraturan terlalu 
berat, orang tua 
akan dipanggil 
untuk dimintai 
keterangan 
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Pertanyaan 
Jawaban 
 
Bp “DB” Bp “IS” Bp “SM” 
1. Sejak kapan guru mandapatkan 
sosialisasi dari sekolah mengenai 
penerapan pendidikan karakter pada 
setiap mata pelajaran? 
 
Sejak tahun 2011 
pendidikan karakter 
disosialisasikan 
Guru mendapat 
sosialisasi sudah lama 
namun pendidikan 
dimasukkan dalam 
perencanaan guru tahun 
2011 
Sudah sejak 5 tahun kurang 
lebih, pada tahun 2005. 
2. Persiapan apa yang dilakukan 
sebelum melaksanakan 
pembelajaran? 
Yang dilakukan guru 
mempersiapkan 
perencanaan pembelajaran 
seperti RPP, lalu materi 
yang akan diajarkan. 
 
Persiapannya 
pengembangan prota, 
promes, silabus da RPP. 
Mempersiapkan juga 
materi ajar. 
Yang dipersiapkan silabus, RPP 
itu pasti dan materi yang akan 
diajarkan.  
3. Bagaimana penyusunan silabus, RPP 
dan sistem penilaian dalam 
penerapan pendidikan karakter? 
 
 
 
 
Terkait dengan 
pelaksanaan pendidikan 
karakter guru memasukkan 
nilai-nilai karakter dalam 
silabus dan RPP. 
 
 
 
  
 
  
 
Dalam menyusun 
silabus maupun RPP 
dimasukkan nilai-nilai 
karakter yang akan 
ditanamkan oleh guru. 
Penilaian pendidikan 
karakter ada lembar 
tersendiri untuk menilai 
karakter anak 
 
Nilai-nilai karakter yang akan 
ditanamkan dimasukkan dalam 
silabus dan RPP, dalam silabus 
bisa dilihat ada kolom tersendiri 
untuk niai-nilai karakter. 
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Pertanyaan 
Jawaban 
 
Bp “DB” Bp “IS” Bp “SM” 
4. Bagaimana langkah-langkah 
pelaksanaan pendidikan karakter di 
dalam pengajaran? 
 
Pendidikan karakter dalam 
pembelajaran dilakukan 
saat proses pembelajaran 
berlangsung secara tidak 
langsung sudah 
menanamkan nilai-nilai 
karakter. 
 
Langkah-langkah 
pelaksanaannya melalui 
kegiatan pembelajaran, 
seperti kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir. 
Langkah-langkah pendidikan 
karakter dengan berjalannya 
pembelajaran nanti secara tidak 
langsung sudah menanamkan 
nilai-nilai karakter. 
5. Unsur-unsur karakter apa saja yang 
dikembangkan dalam pengajaran? 
 
Nilai-nilai karakter seperti 
religius, tanggung jawab, 
jujur 
Guru mengacu pada 18 
nilai budaya dan 
karakter bangsa. Seperti 
disiplin, tanggung 
jawab, religius dll. 
 
Menggunakan 18 nilai budaya 
dan karakter bangsa.  
6. Apa pentingnya pendidikan 
karakter? 
 
 
 
 
Pendidikan karakter sangat 
penting untuk menjadikan 
anak memiliki akhlak yang 
luhur 
Pendidikan karakter 
sangat penting, apalagi 
di era globalisasi seperti 
sekarang ini, banyak 
remaja yang bertindak 
arogan, seperti tawuran. 
 
Penting sekali, peserta didik itu 
didik tidak hanya untuk cerdas 
saja namun juga memiliki budi 
pekerti yang baik. 
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Pertanyaan Jawaban 
Bp “DB” Bp “IS” Bp “SM” 
7. Hambatan apa yang dialami dalam 
menanamkan nilai-nilai karakter 
pada pembelajaran? 
 
 
 
 
 
 
Belum ada kendala hanya 
saja jika ada peserta didik 
yang bandel dan sulit 
diatur terkadang membuat 
peserta didik lain 
terganggu, bahkan bisa 
ikut-ikutan, contohnya 
mengobrol dengan teman 
saat pembelajaran di kelas. 
 
Tidak semua peserta 
didik mudah dibimbing 
untuk memiliki karakter 
yang diharapkan. 
Karena setiap anak 
memiliki karakter yang 
berbeda-beda. 
Lingkungan keluarga dan 
masyarakat yang kurang baik 
yang dibawa peserta didik 
kesekolah, dan mempengaruhi 
peserta didik lain untuk ikut-
ikutan. Misalnya saja peserta 
didik memakai cat kuku atau cat 
rambut yang berwarna-warni 
membuat teman lainnya diajak 
juga untuk menggunakan. 
8. Upaya apa saja yang dilakukan 
dalam mengatasi hambatan yang 
muncul dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter? 
 
Menegur dan menasehati 
anak-anak yang sulit 
diatur. 
Tetap berusaha untuk 
menanamkan nilai-nilai 
karakter pada peserta 
didik. 
Mendekati anak dan 
menasehatinya. 
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Lampiran 5. Tabel hasil wawancara dengan Peserta Didik 
No. 
Nama 
Peserta 
didik 
Kelas 
Pertanyaan 
Bagaimana kegiatan pembelajaran 
dengan guru kompetensi keahlian 
administrasi perkatoran di kelas? 
Apa ilmu yang kalian dapat setelah belajar 
produktif administrasi perkantoran? 
 
1.  
“SRH” X AP1 Guru menampilkan materi dengan LCD 
sehingga menarik dan bisa fokus mengikuti 
pelajaran.    
 
Kita jadi tahu bagaimana proses komunikasi, 
menjalin hubungan baik dengan relasi. 
2.  
“SM” X AP1 Sebelum mulai pelajaran guru 
memerintahkan untuk berdoa bersama,  
 
Bisa tahu bagaimana bekerjasama dengan kolega 
dan pelanggan. 
3.  
“PPW” X AP2 Guru selalu memberi tugas untuk dikerjakan 
dirumah. 
 
Bisa tahu kalau sedang bekerja harus memperhatikan 
keselamatan kerja 
4.  
“ATS” X AP2 Menarik, karena kadang guru menampilkan 
video 
 
Jadi tahu tata cara berkomunikasi yang benar. 
5.  
“LDI” X AP3 Selalu memberi PR, tapi PR yang diberikan 
untuk tugas kelompok, sehingga enak 
 
Kalau bekerja harus memperhatikan K3LH 
6.  
“DW” X AP3 Handphone harus dikumpulkan, tidak boleh 
dibawa sendiri-sendiri saat pelajaran. 
Bisa mengetahui cara merawat dokumen 
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7.  
“LPS” XI AP1 Pelajarannya asyik karena terkadang kita 
disuruh untuk berdiskusi dengan teman lain, 
sehingga tidak jenuh hanya mendengarkan 
ceramah. 
Kita jadi tahu cara mengoperasikan komputer, 
berkreasi dalam membuat power point untuk 
presentasi 
 
8.  
“FVN” XI AP1 Kalau sedang ulangan tidak enak karena 
kalau ketahuan nyontek langsung  ditegur 
bahkan di sobek lembar jawabnya. 
Bisa tahu bagaimana menyelenggarakan rapat dan 
jamuan makan dll. 
 
 
9.  
“ES” XI AP2 Enak pembelajarannya, apa lagi saat praktek 
menggunakan peralatan kantor, tapi kalau 
sedang praktek  pasti disuruh disiplin gak 
boleh main-main. 
Bisa mengetahui bagaimana cara merawat dokumen 
dengan baik. 
10.  
“MK” XI AP2 Kadang-kadang males jika suruh 
menghitung tapi tetap harus dikerjakan 
Tahu tata cara pengelolaan keuangan  
11.  
“IS” XIIAP1 Banyak praktek, tapi menyenangkan jadi 
tahu gimana prosesnya 
Jadi tahu tata cara dalam mengarsip dokumen dan 
tahu pentingnya arsip 
12.  “J” XIIAP1 Terlalu cepat dalam menyampaikan materi Tahu pekerjaan kantor itu apa saja 
13.  
“YP” XIIAP2 Pelajaran paling enak itu jika disuruh 
berdiskusi sendiri dengan teman 
Bisa tahu bagaimana mengatur perjalanan bisnis 
pimpinan, cara mengarsip dokumen dll. 
14.  
“KK” XIIAP2 Jika sedang ujian selalu disuruh untuk 
mengerjakan sendiri, dan ketat dalam 
pengawasannya. 
Bisa tahu tata cara bersikap yang baik kepada relasi 
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